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ABSTRAK 
 

PENGARUH PENGGUNAAN UANG ELEKTRONIK DAN GAYA HIDUP 

TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF MAHASISWA 

 (Studi Pada Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Iain Metro) 

 

Oleh: 

 

LUCHIA ESTEVANI 

NPM. 2103010038 

 

Globalisasi dan perkembangan teknologi digital telah membawa 

perubahan signifikan dalam pola konsumsi masyarakat, termasuk di kalangan 

mahasiswa. Penggunaan uang elektronik yang semakin meluas serta tren gaya 

hidup modern menjadi faktor yang diduga mempengaruhi perilaku konsumtif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan uang elektronik 

(X1) dan gaya hidup (X2) terhadap perilaku konsumtif (Y) mahasiswa Prodi 

Ekonomi Syariah IAIN Metro.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif dan korelasional. Sampel penelitian terdiri dari 80 mahasiswa angkatan 

2021 dan 2022 yang menggunakan uang elektronik Dana. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, serta uji 

asumsi klasik.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

penggunaan uang elektronik (X1) terhadap perilaku konsumtif mahasiswa.dilihat 

dari nilai t hitung untuk variabel uang elektronik adalah sebesar 7,573, sedangkan 

nilai t tabel sebesar 1,991 Maka dapat dikatakan t hitung (7,573) > t tabel (1,991) 

dan nilai signifikansi < 0,05 (yaitu 0,00). Selain itu, gaya hidup (X2) juga 

berkontribusi signifikan terhadap perilaku konsumtif dilihat dari nilai t hitung 

yang dihasilkan variabel gaya hidup sebesar 8,186, sementara nilai t tabel sebesar 

1,991 dan nilai signifikansi < 0,05 (yaitu 0,00), dapat disimpulkan bahwa t hitung 

(8,186) > t tabel (1,991). Secara simultan, penggunaan uang elektronik (X1) dan 

gaya hidup (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku konsumtif (Y) 

mahasiswa.  

 

Kata Kunci: Uang Elektronik, Gaya Hidup, dan Perilaku Konsumtif Mahasiswa  
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MOTTO 

 

ريِْنَ كَانُ وْْٓا اِخْوَانَ الشَّيٰطِيِِْۗ وكََانَ الشَّيْطٰنُ لِرَبِ ه  ٢٧ كَفُوْرًا ٖ  اِنَّ الْمُبَذِ 
Artinya: “para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu sangat 

ingkar kepada Tuhannya”. (QS. Al-Isra:27) 

 ٦  اٖ  يُسۡر ٱلۡعُسۡرِ  مَعَ  إِنَّ  ٥  يُسۡراً ٱلۡعُسۡرِ  مَعَ  فإَِنَّ 
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”,  

(QS. Al-Insyirah: 5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada saat ini Globalisasi telah meningkatkan diseluruh elemen 

kehidupan masyarakat di berbagai bidang, termasuk pada bidang sosial 

ekonomi.
1
 Keberadaan setiap manusia tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 

ekonomi. Konsumsi merupakan salah satu cara untuk mempertahankan 

kehidupan.
2
 Dengan banyaknya kebutuhan manusia dalam kehidupannya 

sehari-hari, manusia tidak bisa lepas dalam melakukan kegiatan mengonsumsi, 

kebutuhan manusia berdasarkan intensitasnya terdiri dari tiga macam meliputi 

kebutuhan primer, kebutuhan sekunder serta kebutuhan tersier.
3
  

Pemenuhan kebutuhan primer mahasiswa yang dimana berupa 

percetakan, warung makan, kos dan laundry, pemenuhan kebutuhan sekunder 

mahasiswa yang dimana dapat berupa butik pakaian, salon dan doormseer, 

pemenuhan kebutuhan tersier mahasiswa yang dimana berupa toko peralatan 

rumah tangga, toko elektornik.
4
 Hal ini terjadi karena tuntutan manusia pada 

hakikatnya tidak dibatasi, manusia terus menerus merasa tidak mampu atau 

                                                           
1
 Sri Dita Ayu Anggraini and Maria Agatha Sri Widyanti Hastuti, “Pengaruh Media Sosial 

Instagram Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Bhinneka Pgri Tulungagung Tahun Akademik 2022/2023,” Jurnal 

Economina 2, hlm. 715. 
2
 Lutfiah, Muhammad Basri, and Heni Kuswanti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Ppapk Fkip Universitas Tanjungpura 

Pontianak,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa (JPPK) 11, no. 3 (2022), hlm. 6.  
3
 Faqih Purnomosidi et al., “Perilaku Konsumtif Anak Kos Pada Mahasiswa Universitas 

Sahid Surakarta,” Jurnal Talenta Volume XI (2022): hlm 36. 
4
 Hutauruk, R. Susanti, “Tipologi Properti Komersial Berdasarkan Jarak Pada Kawasan 

Studentifikasi di Sekitar Universitas Sumatera Utara, Medan”, Vol 13(2), 2024, 143-155. E-ISSN: 

2338-3526, 2022, 149 
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tidak bahagia terhadap sesuatu. Mendahulukan kebutuhan inti, kebutuhan 

sekunder, kebutuhan tersier, dan kebutuhan dapat menimbulkan perilaku 

pembelian yang mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan.
5
 

Setiap orang, termasuk remaja, dewasa, dan lanjut usia, melakukan 

pembelian. Pengeluaran dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dasar 

seseorang atau untuk menuruti keinginannya yang tidak terbatas. Pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan yang tidak ada habisnya dapat menimbulkan sikap 

atau perilaku konsumtif, yang diartikan dengan mengeluarkan banyak uang 

untuk memenuhi banyak kebutuhan dan keinginannya. perilaku konsumen 

mengacu pada tindakan orang-orang yang tidak mampu menahan diri untuk 

membeli barang-barang yang tidak menyenangkan tanpa terlebih dahulu 

memahami tujuannya.
6
 

Menurut Lubis dalam Naning, perilaku konsumtif merupakan suatu 

perilaku yang lebih mementingkan gaya hidup dan kepuasan semata dari pada 

kebutuhan, tidak perlu pertimbangan melainkan hanya keinginan yang harus 

terpenuhi dan secara tidak sadar menyebabkan pemborosan dan menghabiskan 

banyak biaya. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 

dipisahkan menjadi dua kategori: faktor internal (motivasi, harga diri, 

observasi dan proses pembelajaran, konsep diri dan kepribadian, serta gaya 

                                                           
5
 Lutfiah, Muhammad Basri, and Heni Kuswanti, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Ppapk Fkip Universitas Tanjungpura 

Pontianak,”hlm. 5. 
6
 Gracela Natasha Luas, Sapto Irawan, and Yustinus Windrawanto, “Pengaruh Konsep Diri 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 13, no. 

1 (2023). hlm. 2-3. 
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hidup). Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi budaya, status sosial ekonomi, 

kelompok referensi, keluarga, dan demografi.
7
 

Menurut Rahmat Alif Putra, perilaku konsumtif mempunyai dampak 

positif dan negatif. Salah satu dampak positif konsumtif adalah menambah 

jumlah penghasilan karena pelaku akan bekerja lebih keras sehingga 

penghasilan pertambah, yang kemudian digunakan untuk membeli barang-

barang yang diinginkan dalam jumlah dan jenis beraneka ragam.
8
 Selain itu, 

perilaku konsumen juga mempunyai dampak negatif. Salah satunya dengan 

memupuk sifat dan gaya hidup konsumerisme yang diartikan memandang 

kepemilikan sebagai ukuran kesenangan, kebahagiaan, dan harga diri 

(prestise). Dengan lingkungan atau gaya hidup seperti ini, orang akan tergoda 

untuk membeli barang dan jasa yang tidak mereka perlukan.
9
 

Adanya perkembangan smartphone, social media dan e-commerce, 

yang membuat seseorang secara boros membeli barang dan jasa untuk 

pemenuhan gaya hidup.
10

 Berbagai kemudahan bertransaksi yang disediakan 

bagi pengguna aplikasi e-wallet dapat mempengaruhi gaya hidup konsumtif. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 Tentang Uang 

Elektronik yang memiliki arti uang elektronik merupakan instrument 

pembayaran yang memiliki unsur seperti diterbitkan atas dasar nilai uang yang 

                                                           
7
  Naning Fatmawatie, Commerce Dan Perilaku Konsumtif, Naning Fatmawatie, 2022. 

8
 Rahmat Alif Putra, “Perilaku Konsumtif Karyawan Industri Pertambangan Morosi (Studi 

di Kecamatan, Morosi Kabupaten Konawe)”, Jurnal Masyarakat Pesisir dan Pedesaan, Vol. 6; No. 

1; April 2024 
9
 Dwi Rorin Mauludin Insana and Ria Susanti Johan, “Analisis Pengaruh Penggunan Uang 

Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa,” Relasi : Jurnal Ekonomi 17, no. 2 (2021): 

413–34, hlm. 494.   
10

 Patrisia Dkk, “Pengaruh Pembayran Non Tunai (e-Wallet) Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Ilmu Sosial Fkip Universitas Mulawarman,” AT-TAWASSUTH: 

Jurnal Ekonomi Islam VIII, no. I (2023): hlm. 1–2. 
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disetor terlebih dahulu kepada penerbit, nilai uang disimpan secara elektronik 

dalam suatu media server atau chip dan nilai uang elektronik yang dikelola 

oleh penerbit bukan merupakan simpanan dan dapat dipindahkan untuk 

kepentingan transaksi pembayaran dan atau transfer dana.
11

 

Ditambah dengan diperkenalkannya platform pembayaran digital 

seperti Ovo, Go-Pay, Dana, Shopepay, dan LinkAja kini banyak digunakan 

untuk memudahkan transaksi dalam berbagai aktivitas, menyediakan solusi 

pembayaran nontunai untuk berbagai keperluan, antara lain transportasi 

online, pembelian barang dan jasa secara online, dan pembayaran tagihan. 

Inovasi ini meningkatkan efisiensi transaksi sekaligus menghilangkan 

kebutuhan akan mata uang. Meskipun pembayaran tradisional masih ada, 

pembayaran digital menjadi lebih populer seiring kemajuan teknologi dan 

perubahan perilaku konsumen. Adanya peningkatan penggunaan uang 

elektronik oleh mahasiswa dapat memengaruhi perilaku mahasiswa menjadi 

lebih konsumtif.
12

 

Sistem pembayaran elektronik adalah sistem yang memungkinkan 

masyarakat membayar berbagai transaksi, memeriksa saldo, dan mengirimkan 

pembayaran secara instan, tidak hanya dari bank tetapi juga dari penyedia 

layanan pembayaran. Metode pembayaran digital dinilai lebih mudah, 

sederhana, cepat, aman, nyaman dan menguntungkan jika penyedia layanan 

menawarkan diskon atau potongan harga pada pembayaran tertentu. 

Pembayaran digital dapat menimbulkan ancaman keamanan bagi pengguna 

                                                           
11

 Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 
12

 Jefry Tarantang et al., “Perkembangan Sistem Pembayaran Digital Pada Era Revolusi 

Industri 4.0 Di Indonesia,” Jurnal Al-Qardh 4, no. 1 (2019), hlm. 798. 
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karena tidak semua penyedia layanan pembayaran, termasuk bank, 

memberikan perlindungan teknis yang sesuai.
13

 

Salah satu jenis uang elektronik yang saat ini banyak digunakan adalah 

dana dibandingkan dengan uang elektronik yang lain. Untuk menguatkan 

pernyataan tersebut, sebuah kuesioner telah dibagikan kepada mahasiswa 

Ekonomi Syariah IAIN Metro, sebagai berikut: 

Gambar 1. 1 

Sebaran Jenis Penggunaan Uang Elektronik Pada Mahasiswa IAIN Metro 

prodi Ekonomi Syariah Angkatan 2021-2022. 

 

(Sumber: kuesioner pra-survey lanjutan) 

Berdasarkan hasil pra-survey yang ditampilkan dalam grafik, sebagian 

besar responden menggunakan dana sebagai e-wallet pilihan mereka, dengan 

total 80 orang (80,8%). Shopeepay menjadi pilihan berikutnya dengan 14 

responden (14,1%), diikuti oleh gopay yang dipilih oleh 2 orang (2%), dan 

                                                           
13

 Rasistia Wisandianing Primadineska, “Pengaruh Penggunaan Sistem Pembayaran 

Digital Terhadap Perilaku Beralih Di Era Pandemi COVID-19,” Telaah Bisnis 21, no. 2 (2021), 

hlm. 89. 
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Ovo digunakan oleh sejumlah pengguna, yaitu 3 orang (3%). Total responden 

yang terlibat dalam survey ini adalah 99 orang, dimana mereka bisa memilih 

lebih dari satu e-wallet.  

Berdasarkan hasil pra-survey seberapa sering mahasiswa melakukan 

pembayaran menggunakan e-wallet adalah sebagai berikut: 

Gambar 1. 2  

Penggunaan Uang Elektronik Mahasiswa  

 

(Sumber: kuesioner pra-survey lanjutan) 

Dalam rangka memahami perilaku konsumtif pada mahasiswa IAIN 

Metro, sebuah pra survey yang dilakukan untuk mengetahui seberapa sering 

mahasiswa melakukan transaksi menggunakan e-wallet. Hasil survey, yang 

divisualisasikan dalam diagram di atas, menunjukkan bahwa mahasiswa 

sering melakukan pembelanjaan di ecommerce dengan menggunakan 

pembayaran e-wallet. Dengan pembayaran menggunakan e-wallet 

memungkinkan mahasiswa untuk berperilaku konsumtif, karena kemudahan 
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dalam bertransaksi menggunakan e-wallet dan berbagai fitur yang memadai, 

akan mendorong mahasiswa untuk berperilaku konsumtif. 

Hal ini menujukkan bahwa dominasi penggunaan uang elektronik yang 

banyak digunakan adalah dana dikalangan mahasiswa. dipengaruhi oleh 

berbagai fitur yang disediakan oleh dana seperti transfer uang, pembayaran 

tagihan, pembelian pulsa, dan transaksi di merchant. Hal ini membuat 

pengguna tidak perlu menggunakan aplikasi berbeda untuk berbagai 

kebutuhan.  

Dengan adanya fenomena kemudahan bertransaksi dengan e-money 

tentu saja akan menyebabkan seseorang kesulitan mengontrol pengeluaran 

konsumsinya. Hal ini terjadi karena konsumen cenderung tidak merasa rugi 

saat melakukan pembayaran. Dalam proses transaksi, konsumen sering kali 

tidak menyadari bahwa kebiasaan ini membuat mereka semakin konsumtif. 

Pembayaran dalam bentuk digital terasa lebih ringan dibandingkan dengan 

mengeluarkan uang tunai dalam jumlah besar, sehingga memicu perilaku 

belanja yang lebih boros, dan dengan adanya kemudahan transaksi juga 

mendorong terbentuknya perubahan gaya hidup
14

  

Menurut Engel dalam Ekawati, gaya hidup (life style) konsumen 

didefinisikan sebagai cara hidup konsumen dalam menghabiskan waktu, 

tenaga dan uang untuk segala sesuatu yang mereka anggap penting, ada yang 

senang bepergian bersama keluarga, berbelanja, melakukan aktivitas yang 

                                                           
14

 Nugrah Leksono et al., “Peran Sistem Pembayaran Digital Dalam Revitalisasi UMKM,” 

no. 4 (2022), hlm. 22. 
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dinamis, dan ada pula yang memiliki waktu luang dan uang berlebih untuk 

kegiatan sosial-keagamaan.
15

 

Gaya hidup seorang konsumen akan dipengaruhi oleh banyak faktor 

penentu, gaya hidup akan terlihat dari perilaku dan aktivitas kegiatannya 

sehari-hari. Perilaku akan terlihat dari keputusan memilih produk dengan 

merek tertentu. Faktor-faktor gaya hidup seorang konsumen yaitu, kelas 

sosial, sikap, keluarga, kepribadian, kelompok referensi, pengalaman dan 

pengamatan, motif, konsep diri, dan presepsi.
16

 Adapun jenis-jenis gaya hidup 

yang ada, diantaranya gaya hidup mandiri, gaya hidup modern, gaya hidup 

sehat, gaya hidup hedonis, gaya hidup hemat, dan gaya hidup bebas. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan gaya hidup yang 

paling mendekati dikalangan mahasiswa IAIN Metro Prodi Ekonomi Syariah 

adalah gaya hidup hedonis dari berbagai jenis gaya hidup yang peneliti amati. 

Gaya hidup hedonis adalah gaya hidup yang memiliki prinsip kesenangan 

tidak mengenal adanya keterbatasan dalam pendapatan, gaya hidup hedonis 

sangat berpengaruh dan begitu nyata di kalangan masyarakat terutama pada 

mahasiswa.
17

 

Mahasiswa merupakan remaja yang paling sering terpengaruh oleh 

modernisasi, mahasiswa akan berlomba-lomba mengikuti trend yang menuju 

                                                           
15

 Ekawati Rahayu Ningsih, Perilaku Konsuman Pengembangan Konsep Dan Praktek 

Dalam Pemasaran, Sustainability (Switzerland),  (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2019), hlm. 

64. 
16

 Nasib, Tambunan Debora, and Syaifullah, “Perilaku Konsumen (Studi Dalam Pemilihan 

Perguruan Tinggi),” no. February (2021),  hlm. 41-43  
17

 Nasib, Debora Tambunan, and Emma Novirsari, Perilaku Konsumen Dan Pemasaran 

Perguruan Tinggi Swasta, Jurnal Ilmu Pedidikan (Jawa Tengah: Pena Persadas Kerta Utama, 

2022), hlm. 743. 
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gaya hidup hedonis sehingga menjadi kebiasaan yang mereka senangi.
18

 

Seperti gaya hidup hedonis yang sering dilakukan oleh mahasiswa seperti 

lebih senang mengikuti fasion trend yang ada, dan mengkonsumsi makanan-

makan secara berlebih, mereka sering kali lebih mementingkan uang sakunya 

untuk membeli barang-barang yang bukan menjadi kebutuhan utamanya, demi 

mengikuti trend masa kini dari pada untuk membeli barang-barang untuk 

perlengkapan kuliah seperti buku-buku Pelajaran dan sebagainya. 
19

 

Sejalan dengan hal ini, dalam penelitian Dwi Rorin Mauludin Insana, 

mengatakan bahwa penggunaan uang elektronik dapat meningkatkan perilaku 

konsumtif pada diri mahasiswa.
20

 Nikmatul Afifah juga dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa gaya hidup dan uang eletronik berdampak positif terhadap 

perilaku konsumtif. Semakin besar gaya hidup dan penggunaan uang 

elektronik maka mahasiswa semakin sulit untuk mengntrol diri dan cenderung 

memiliki perilaku konsumtif dibandingkan dengan mahasiswa yang sedikit 

memiliki keinginan terhadap gaya hidup yang semakin modern.
21 

Berdasarkan hasil wawancara yang sebelumnya telah dilakukan 

peneliti dengan beberapa mahasiswa IAIN Metro Prodi Ekonomi Syariah yang 

cocok pada fenomena penggunaan uang elektronik dan gaya hidup terhadap 

                                                           
18

 Hasnidar Thamrin and Adnan Achiruddin, “Hubungan Antara Gaya Hidup Hedonis 

Dengan Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa,” Media Komunikasi Dan Dakwah Volume 11N 

(2021), hlm. 2. 
19

 Vivalty J Boediman, Femmy C.M Tasik, and Evelin Kawung, “Gaya Hidup Hedonis Di 

Kalangan Mahasiswa Kost (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fisip Unsrat),” Journal Ilmiah Society 

2, no. 1 (2022): 1–10. 
20

 Insana and Johan, “Analisis Pengaruh Penggunan Uang Elektronik Terhadap Perilaku 

Konsumtif Mahasiswa.”, hlm. 431.  
21

 Nikmatul Afifah Deny Yudiantoro, "Pengaruh Gaya Hidup dan Penggunaan Uang 

Elektronik terhadap Perilaku Konsumtif", YUME : Journal of Management ISSN : 2614-851X 

(Online), volume 5, no. 2 (2022), hlm. 373-374.  



10 
 

 
 

perilaku konsumtif, didapatkan berbagai macam alasan. wawancara pertama 

dengan inisial OL, salah satu mahasiswa IAIN Metro yang merupakan 

pengguna uang elektronik Dana. Ia menggungkapkan, memilih menggunakan 

dana dikarenakan mudah dan aman. Kemudahan dan keamanan yang 

dihadirkan dalam dana diantaranya kemudahan dalam melakukan top-up dan 

keaman pada transaksi yang membutuhkan PIN. Selain itu pada e-wallet dana 

dapat melakukan 10 transaksi pertama dalam sebulan yang bebas dari biaya 

admin, yang yang menjadi perbedaan dari e-wallet lainnya.
22

 

Wawancara selanjutnya dilakukan pada mahasiswa berinisial MH 

menambahkan bahwa selain kemudahan dalam hal transaksi, Dana juga 

memiliki banyak program promo yang menarik pengguna. Promo tersebut 

berupa potongan harga maupun cashback saldo yang menurutnya dapat 

merasa keuntungan lebih setiap kali berbelanja. Hal ini bisa mendorong 

perilaku konsumtif, di mana ia sering merasa terdorong untuk membeli 

barang-barang yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan hanya karena adanya 

potongan harga atau promo.
23

 

Hal serupa pula diungkapkan oleh LO dimana ia sering berbelanja 

fasion di salah satu e-commerce. Ia melakukan pembelanjaan 2–3 kali dalam 

satu bulan dengan pembayaran menggunakan e-wallet. Dengan adanya promo 

bulanan, seperti cashback, diskon hingga voucher belanja, kerap kali 

mendorong ia untuk berbelanja lebih banyak dari yang mereka butuhkan. 

                                                           
22

 Wawancara dengan OL, Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah IAIN Metro, pada tanggal 10 

Oktober 2024  
23

 Wawancara dengan MH, Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah IAIN Metro, pada tanggal 

10 Oktober 2024 
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Dengan anggapan bahwa ia sedang "berhemat" karena adanya diskon, namun 

ia sering kali terjebak dalam perilaku konsumtif yang tidak disadari. Dengan 

dipermudah transaksi tanpa uang tunai membuat ia lalai dalam pengeluaran 

tiap bulan sehingga membuat ia sering kehabisan uang bulanan yang diberikan 

orang tua.
24

 

Berdasarkan hasil wawancara singkat yang dilakukan pada mahasiswa 

IAIN Metro, terdapat alasan utama mereka menggunakan uang elektronik 

adalah karena adanya kemudahan dan keamanan transaksi, bebas biaya admin, 

serta adanya memiliki banyak program promo maupun cashback dalam 

pembayaran menggunakan uang elektronik.  

Berdasarkan uaraian diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti dan 

mengkaji tetang “Pengaruh Uang Elektronik Dan Gaya Hidup Terhadap 

Perilaku Konsumtif Mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa Prodi Ekonomi 

Syariah IAIN Metro)” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka identifikasi 

masalah penelitian yang ditemukan adalah:  

1. Penggunaan uang elektronik menyebabkan terjadinya peningkatan 

pengeluaran konsumsi di kalangan mahasiswa 

                                                           
24

 Wawancara dengan LO, Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah IAIN Metro, pada tanggal 10 

Oktober 2024 
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2. Mahasiswa cenderung memiliki gaya hidup konsumtif, seperti 

menghabiskan uang untuk mengonsumsi makanan secara berlebihan dan 

mengikuti tren fashion. 

3. Kemudahan bertransaksi, ditambah dengan keberadaan platform belanja 

online serta penawaran diskon melalui pembayaran menggunakan e-

wallet, mendorong timbulnya perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti memberikan Batasan 

masalah guna menghidari kemungkinan meluasnya masalah yang diteliti. 

Dengan demikian masalah yang akan diteliti dan dibatasi yaitu: 

1. Variable independent (bebas) yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

Uang elektronik yakni Dana (X1) dan Gaya hidup hedonis (X2) yang 

berpengaruh pada perilaku konsumtif  

2. Variable dependen (terikat) yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

perlilaku konsumtif (Y) dalam fasion trend dan makanan. 

3. Penelitian ini akan mengkaji perilaku konsumtif pada mahasiswa Prodi 

Ekonomi Syariah IAIN Metro angkatan 2021 dan 2022 terkait gaya hidup 

dan uang elektronik, karena Angkatan tersebut sudah mengikuti mata 

kuliah ekonomi mikro islam yang di dalamnya membahas teori tentang 

konsumsi dalam islam, dan untuk melihat penerapan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diidentifikasi, terdapat 

beberapa pertanyaan penelitian yang perlu dijawab dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah ada pengaruh antara penggunaan uang elektronik terhadap 

perilaku konsumtif pada mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro? 

2. Apakah ada pengaruh antara gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro? 

3. Apakah ada pengaruh keduanya secara berasamaan penggunaan uang 

Elektronik dan gaya hidup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro? 

4. Seberapa besar pengaruh uang elektronik dan gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif pada mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro? 

 

E. Tujuan Penelitian Dan Manfaat  

1. Tujuan penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara penggunaan uang 

elektronik terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Ekonomi Syariah 

IAIN Metro. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara gaya hidup 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro.  

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antara penggunaan uang 

elektronik dan gaya hidup secara simultan perilaku konsumtif 

mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro. 
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d. Untuk mengetahui dan menagnalisis seberapa besar pengaruh antara 

pengaruh antara penggunaan uang elektronik dan gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro. 

 

2. Manfaat penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maanfaat dari 

penelitian ini, yaitu: 

a. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai teori 

perilaku konsumtif, khususnya dalam konteks mahasiswa dan gaya 

hidup mereka. Hasil penelitian dapat menjadi landasan bagi penelitian 

lebih lanjut yang mengeksplorasi variabel lain yang mungkin 

memengaruhi hubungan antara gaya hidup dan perilaku konsumtif. 

b. Manfaat Praktis  

Bagi pengguna uang elektronik khususnya pada mahasiswa 

Ekonomi Prodi Syariah IAIN Metro angkatan 2021 dan 2021, 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan sekaligus 

masukan untuk meminimalisir perilaku konsumtif ketika menggunakan 

uang elektronik.  

 

F. Penelitian Relevan  

Untuk mendukung penelitian mengenai pengaruh penggunaan uang 

elektronik dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dan memberikan dasar 

bagi penelitian ini. Adapun penelitian tersebut dari Nikmatul Afifah & Deny 
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Yudiantoro, Dwi Rorin Mauludin Insana & Ria Susanti Johan, dan Henni 

Nurhayati. 

Tabel 1.1 Penelitian Relevan 

No 
Penulis,Judul,

Tahun 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Nikmatul 

Afifah & Deny 

Yudiantoro, 

Pengaruh Gaya 

Hidup dan 

Penggunaan 

Uang 

Elektronik 

terhadap 

Perilaku 

Konsumtif, 

2022 

Gaya hidup dan 

pemakaian uang 

elektronik 

berdampak positif 

terhadap perilaku 

konsumtif, 

semakin besar 

gaya hidup dan 

penggunaan uang 

eletronik maka 

mahasiswa 

semakin sulit 

untuk mengontrol 

diri dan 

cenderung 

memliki perilaku 

konsumtif.
25

 

Sama-sama 

meneliti gaya 

hidup dan uang 

elektronik 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

pada 

mahasiswa.  

Peneliti terdahulu 

meneliti hanya 

membahas tidak 

ada spesifikasi, 

tentang uang 

elektronik dan 

gaya hidup. 

Sementara pada 

penelitian yang 

akan dilakukan 

memiliki 

spesifiksi 

terhadap uang 

elektroni dana dan 

gaya hidup 

hedonis 

2.  Dwi Rorin 

Mauludin 

Insana & Ria 

Susanti Johan, 

Analisis 

Pengaruh 

Penggunaan 

Uang 

Elektronik 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa, 

2021 

Penggunaan uang 

elektronik dapat 

meningkatkan 

perilaku 

konsumtif pada 

diri mahasiswa. 

Penggunan 

pembayaran non 

tunai dapat 

menyebabkan 

pengeluaran 

konsumsi 

mahasiwa juga 

semakin 

meningkat.
26

 

Sama-sama 

berfokus 

kepada 

pengaruh 

penggunaan 

uang 

elektronik 

terhadap 

perilaku 

konsumtif 

mahasiswa. 

Peneliti terdahulu 

meneliti terkait 

pengaruh 

penggunaan uang 

elektronik 

terhadap perilaku 

konsumtif 

mahasiswa, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

peneliti tidak 

hanya meneliti 

penggaruh 

penggunaan uang 

elektronik tetapi 

                                                           
25

 Nikmatul Afifah Deny Yudiantoro, "Pengaruh Gaya Hidup dan Penggunaan Uang 

Elektronik terhadap Perilaku Konsumtif", YUME : Journal of Management ISSN : 2614-851X 

(Online), volume 5, no. 2 (2022). 
26

   Dwi rorin mauludin insana and Ria susanti Johan, “Analisis Pengaruh Penggunan Uang 

Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa", Vol. 17, No. 2, Juli 2021.  
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No 
Penulis,Judul,

Tahun 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

juga meneliti 

pengaruh gaya 

hidup terhadap 

perliaku 

konsumtif 

mahasiswa.  

3.  Henni 

Nurhayati, 

Hubungan 

Penggunaan E-

Money 

Dengan 

Perilaku 

Konsumtif 

(Studi Pada 

Mahasiswa 

Iain Metro), 

2022 

Penggunaan E-

Money memiliki 

hubungandengan 

Perilaku 

Konsumtif. 

Hubungan 

antara variabel 

penggunaan e- 

money dengan 

variabel perilaku 

konsumtif 

terbilang tinggi 

dan kuat. yang 

artinya semakin 

tinggi 

penggunaane-

money, maka 

akan semakin 

tinggi juga 

perilaku 

konsumtif.  

konsumtif.
 27

 

Pada penelitian 

ini sama-ama 

meneliti 

pengaruh uang 

elektronik 

terhadap 

perlikaku 

konsumtif 

pada 

mahasiswa. 

Peneliti terdahulu 

meneliti terkait 

hubungan 

penggunaan e-

money dengan 

perilaku 

konsumtif, dan 

tidak ada 

spesifikasi uang 

elektronik, 

sedangkan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

peneliti tidak 

hanya meneliti 

hubungan uang 

elektronik 

terhadap perilaku 

konsumtif, tetapi 

juga meneliti 

pengaruh uang 

elektronik secara 

spesifik dana 

terhadap dan gaya 

hidup perilaku 

konsumtif 

mahasiwa.  

 

Penelitian yang peneliti lakukan sifatnya melengkapi penelitian 

terdahulu, dimana novelty pada teori yang digunakan, pada indikator yang 

digunakan dan pada spesifikasi uang elektronik, dan gaya hidup yang dikaji.   

                                                           
27

 Henni Nurhayati, “Hubungan Penggunaan E-Money Dengan Perilaku Konsumtif (Studi 

Pada Mahasiswa Iain Metro)”, 2022 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Perilaku Konsumtif  

1. Pengertian Perilaku Konsumtif 

Menurut Lubid dalam Naning, menjelaskan perilaku konsumtif 

merupakan suatu perilaku yang lebih mementingkan gaya hidup dan 

kepuasan semata dari pada kebutuhan. Manusia cenderung memiliki sikap 

atau perilaku seperti itu baik karena suatu produk belum pernah 

digunakan, seseorang telah menggunakan jenis produk yang sama dengan 

merek lain atau membeli suatu produk karena diskon yang ditawarkan atau 

membeli suatu produk karena banyak orang yang menggunakan produk 

tersebut.
1
 

Menurut Wahyudi dalam Mufarizzaturrizkiyah menjelaskan bahwa 

perilaku konsumtif merupakan perilaku individu yang tidak didasari 

pemikiran dan pertimbangan yang rasional. Akan tetapi, lebih kepada 

adanya unsur matrealistik, hasrat yang tidak terkendali untuk memiliki 

benda mewah danberlebihan
2
 

Menurut Albarry, dalam mengartikan perilaku konsumtif adalah 

sikap boros atau perilaku boros, yaitu dalam menggunakan barang atau 

jasa secara berlebihan. Albarry bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku 

konsumsi yang boros dan berlebihan yang mengutamakan keinginan 

                                                           
1
Naning Fatmawatie, E-Commerce Dan Perilaku Konsumtif, hlm. 39. 

2
 Mufarizzaturrizkiyah et al., Multivariate Data Analysis, IOP Conference Series: Materials 

Science and Engineering, vol. 6115, 2019, hlm. 169. 
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daripada kebutuhan dan tidak ada skala prioritas atau dapat juga diartikan 

sebagai gaya hidup mewah.
3
 

Dari beberapa pendapat diatas dapat dipahami bahwa perilaku 

konsumtif merupakan tindakan membeli barang secara berlebihan, tanpa 

memperhatikan apakah produk tersebut benar-benar diperlukan. Dengan 

mengutamakan gaya hidup dan kepuasan pribadi, tanpa 

mempertimbangkan kebutuhan yang sebenarnya. Perilaku ini juga 

mencerminkan kurangnya pemikiran rasional dan dorongan materialistis 

yang kuat untuk memiliki barang-barang mewah. 

2. Faktor-Faktor Perilaku Konsumtif 

Menurut Sumartono dalam Laila munculnya perilaku konsumtif 

disebabkan oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal, 

dijelaskan sebagai berikut.
4
 

a. Faktor Internal 

Kepuasan untuk membeli suatu barang sangat dipengaruhi oleh 

motivasi, harga diri, observasi, proses belajar, kepribadian dan konsep 

diri 

1) Motivasi 

Motivasi merupakan pendorong perilaku seseorang, tidak 

terkecuali dalam melakukan pembelian atau penggunaan jasa uang 

tersedia di pasaran. 

 

                                                           
3
 Naning Fatmawatie, E-Commerce Dan Perilaku Konsumtif, hlm. 39 

4
 Laila Meliyandrie Indah Wardani. Konsep diri dan konformitas pada perilaku konsumtif 

remaja (Jawa Tengah: PT. Naya Expanding Managemen, 2021) hlm. 7-9 
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2) Harga diri 

Harga diri mempengaruhi perilaku pembelian. Orang yang 

memiliki harga diri rendah akan cenderung lebih mudah 

terpengaruh dibandingkan orang yang memiliki harga diri tinggi. 

3) Observasi 

Sebelum seorang mengambil keputusan untuk membeli 

suatu produk, biasanya akan mendasarkan keputusannya pada 

pengamatan. Pengamatan dapat dilakukan berdasarkan pada 

pengalaman orang lain atau pengalaman sendiri di masa lalu 

tentang suatu produk. 

4) Proses belajar 

Howard mengatakan bahwa pembelian yang dilakukan oleh 

konsumen merupakan suatu rangkaian proses belajar. Bila ada 

pengalaman masa lalu yang menyenangkan dengan suatu barang 

yang dibelinya, akan menentukan seseorang untuk membeli barang 

yang sama di masa yang akan datang. Sebaliknya, pengalaman 

yang kurang menyenangkan di masa lalu terhadap suatu barang 

akan memberikan pelajaran kepada konsumen untuk tidak membeli 

di masa yang akan datang. 

5) Kepribadian 

Kepribadian dapat menentukan pola perilaku seseorang, 

yang dalam hal ini dapat dilihat dari tipe kepribadian orang 

tersebut. 
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6) Konsep diri 

Felker mengatakan bahwa konsep diri memuat ide, 

persepsi, dan sikap yang dimiliki oleh seseorang tentang dirinya 

sendiri. 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang berpengaruh pada perilaku konsumtif 

individu adalah kebudayaan, kelas sosial, kelompok referensi serta 

keluarga. 

1) Budaya 

Manusia dengan akal budinya telah mengembangkan 

berbagai macam sistem dari perilaku demi keperluan hidupnya. 

Flemming mengatakan bahwa kebudayaan adalah hasil karya 

manusia, proses belajar, mempunyai aturan atau berpola, bagian 

dari masyarakat, menunjukkan kesamaan tertentu tetapi terdapat 

variasi dan terintegrasi secara keseluruhan. 

2) Kelas sosial 

Swastha dan Handoko mengatakan bahwa pada dasarnya 

masyarakat Indonesia dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu 

golongan atas (antara lain pengusaha kaya, pejabat tinggi), 

golongan menengah (karyawan instansi pemerintah, pengusaha 

menengah) dan golongan bawah (antara lain buruh pabrik, tukang 

becak, pedagang kaki lima). Pengelompokan masyarakat ini 

berdasarkan kriteria kekayaan, kekuasaan, kehormatan dan ilmu 
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pengetahuan. Perilaku membeli antara kelas sosial yang satu akan 

berbeda dengan kelas sosial yang lain. Pada umumnya seseorang 

dari golongan bawah akan menggunakan uangnya dengan lebih 

cermat sedangkan kelas sosial dari golongan atas akan cenderung 

lebih bebas dalam berbelanja. Namun terkadang juga sebaliknya. 

3) Kelompok referensi 

Mangkunegara mengatakan bahwa kelompok referensi 

didefinisikan sebagai suatu kelompok orang yang mempengaruhi 

sikap, pendapat, norma dan perilaku konsumen. Pengaruh 

kelompok referensi antara lain dalam menentukan produk dan 

merk yang mereka gunakan yang sesuai dengan aspirasi kelompok. 

Sementara itu, seseorang 

3. Indikator Perilaku Konsumtif  

Menurut Sumartono secara tindakan perilaku konsumtif terdapat 8 

indikator, yaitu: 
5
 

a. Membeli produk karena iming-iming: memberi Seorang konsumen 

yang membeli suatu barang karena ada hadiah yang ditawarkan jika ia 

membelibarang tersebut lebih awal. Maka hal itu bisa menimbulkan 

sikap konsumtif.  

b. Beli produk karena kemasannya menarik: Konsumen pada zaman 

modern ini, mudah sekali terbujuk dan penasaran oleh hal –hal yang 

                                                           
5
 Laila Meliyandrie Indah Wardani. Konsep diri dan konformitas pada perilaku konsumtif 

remaja, hlm.10-12. 
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unik dalam membeli produk. Seperti produk dengan kemasan yang 

menarik.  

c. Membeli produk untuk menjaga penampilan dan gengsi: Pada saat 

ini gengsi dan penampilan merupakan hal yang sangat diperhatikan 

mulai dari berpakaian, berdandan, dan sebagainya dengan tujuan agar 

konsumen selalu terlihat menarik di mata orang lain.  

d. Membeli produk berdasarkan pertimbangan harga, bukan fungsi: 

Konsumen cenderung berperilaku yang ditunjukkan dengan adanya 

kehidupan yang glamor sehingga cenderung menggunakan segala 

sesuatu yang disebut glamor.  

e. Membeli produk sebagai simbol dan status: Konsumen memiliki 

daya beli yang tinggi, baik dalam hal berpakaian, berpakaian, dan 

sebagainya, sehingga dapat mendukung karakteristik tertentu dengan 

barang mahal yang memberikan kesan berasal dari kelas sosial yang 

tinggi. Dalam hal ini, konsumen membeli produk hanya karena dapat 

menyampaikan simbol status agar terlihat lebih keren di mata orang 

lain. 

f. Membeli produk karena efek iklan: membeli karena unsur 

kesesuaian dengan contoh yang diiklankan. Konsumen akan 

cenderung mengikuti sikap karakter yang diidolakannya ketika 

menggunakan segala sesuatu yang digunakan idolanya. Konsumen 

juga cenderung menggunakan dan mencoba produk yang ditawarkan 

jika mengidolakan tokoh masyarakat produk tersebut. penilaian bahwa 
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membeli produk dengan harga tinggi akan menghasilkan kepercayaan 

diri yang tinggi, konsumen sangat termotivasi untuk mencoba suatu 

produk karena percaya apa yang dikatakan iklan dapat meningkatkan 

kepercayaan diri.  

g. Mencoba lebih dari dua produk serupa: (merek tidak sama) 

Konsumen cenderung menggunakan jenis produk yang sama dengan 

merek lain dari produk yang digunakannya sebelumnya meskipun 

produk 

B. Uang Elektronik  

1. Pengertian Uang Elektronik 

Uang elektronik didefinisikan sebagai alat pembayaran dalam 

bentuk elektronik dimana nilai uangnya disimpan dalam media elektronik 

tertentu. Sebelum menggunakan uang untuk bertransaksi, pengguna 

terlebih dahulu harus melakukan menyetorkan ke penerbit dan 

menyimpannya di media elektronik. Pada saat digunakan, nilai uang 

elektronik pada media penyimpanan dikurangi nilai transaksinya dan 

kemudian dapat diisi ulang (top-up).
6
 

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/Pbi/2018 Tentang 

Uang Elektronik, Uang Elektronik adalah instrumen pembayaran yang 

diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu kepada 

penerbit, nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media server 

                                                           
6
 Widayat, Problematika Penggunaan E-Money Pada Transaksi Belanja Ritel, (Malang, 

Media Nusa Creative, 2023) hlm. 19. 
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atau chip; dan nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan 

merupakan simpanan. 

2. Jenis-Jenis Uang Elektronik  

Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/Pbi/2018 Tentang Uang 

Elektronik Berdasarkan lingkup penyelenggaraannya, Uang Elektronik 

dibedakan menjadi:
 7

 

a. Closed loop, yaitu Uang Elektronik yang hanya dapat digunakan 

sebagai instrumen pembayaran kepadaPenyedia Barang dan/atau Jasa 

yang merupakan Penerbit Uang Elektronik tersebut. 

b. Open loop, yaitu Uang Elektronik yang dapat digunakan sebagai 

instrumen pembayaran kepada Penyedia Barang dan/atau Jasa yang 

bukan merupakan Penerbit Uang Elektronik tersebut,  

Dalam hal ini, sebagaimana yang dimaksud dari pernyataan di atas, 

uang elektronik dapat dibedakan berdasarkan media penyimpanan dan 

pencatatan data identitas pengguna:  

a.  Media penyimpan Nilai Uang Elektronik berupa:  

1) Server based, yaitu Uang Elektronik dengan media penyimpan 

berupa server, Seperti T-Cash, Rekening Ponsel, Gopay, OVO, 

Dana, Shopee pay dan sebagainya. 

2) Chip based, yaitu Uang Elektronik dengan media penyimpan 

berupa chip, seperti halnya TapCash BNI, Flazz BCA, Brizzi BRI, 

                                                           
7
 Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 Tentang Uang Elektronik, hlm. 4  
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Mandiei e-Money Bank Mandiri, JakCard Bank DKI, dan 

sebagainya.  

b. Pencatatan data identitas Pengguna berupa:  

1) Unregistered, yaitu Uang Elektronik yang data identitas 

Penggunanya tidak terdaftar dan tidak tercatat pada Penerbit; dan -

7–2, untuk Uang Elektronik registered paling banyak 

Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah).  

2) Registered, yaitu Uang Elektronik yang data identitas 

Penggunanya terdaftar dan tercatat pada Penerbit. untuk Uang 

Elektronik unregistered paling banyak Rp2.000.000,00 (dua juta 

rupiah) 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penggunaan Uang Elektronik 

Memilih e-money yang tepat bisa menjadi hal yang 

membingungkan, mengingat banyaknya pilihan yang tersedia di pasaran. 

beberapa poin penting yang perlu dipertimbangkan untuk membantu 

memilih e-money yang tepat sebagai berikut:
8
 

a) Kebutuhan dan kebiasaan transaksi frekuensi penggunaan e- money 

saat melakukan transaksi seperti pembayaran di toko, transportasi 

umum, isi ulang pulsa, atau transfer uang dan memilih e-money yang 

memiliki limit saldo dan transaksi yang sesuai dengan kebutuhan. 

b) Fitur dan manfaat dengan memilih e-money dalam kemudahan top-up 

yang mudah dan nyaman seperti melalui ATM, minimarket, internet 

                                                           
8
 I Gede Hendrayana et,al , E-MONEY (Jambi, Sonpedia Publishing Indonesia, 2024), hlm. 

10 
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banking, atau aplikasi mobile banking serta promo dan diskon yang 

ditawarkan oleh penyedia e-money sehingga membantu menghemat 

pengeluaran. 

c) Keamanan dan keandalan dengan melihat teknologi keamanan yang 

digunakan oleh e-money, seperti enkripsi data, PIN, dan biometrik. 

d) Biaya dan tarif top-up yang dikenakan oleh berbagai penyedia e- 

money dan biaya tambahan yang dikenakan saat transaksi. 

e) Kemudahan akses dan penggunaan e-money yang dipilih diterima di 

merchant-merchant dan yang memiliki layanan pelanggan yang mudah 

diakses dan responsif jika membutuhkan bantuan. 

 

C. Gaya Hidup  

1. Pengertian Gaya Hidup 

Menurut Engel dalam Ekawati gaya hidup (life style) konsumen 

didefinisikan sebagai cara hidup konsumen dalam menghabiskan waktu, 

tenaga dan uang untuk segala sesuatu yang mereka anggap penting. Gaya 

hidup dapat mempengaruhi perilaku seseorang, dan akhirnya menentukan 

pilihan-pilihan konsumsinya. Memahami kepribadian belum dianggap 

lengkap jika belum memahami bagaimana konsep gaya hidup.
9
 

Menurut Chaney gaya hidup adalah pola-pola tindakan yang 

membedakan antara satu orang dengan orang yang lainnya, juga 

seperangkat praktik dan sikap yang masuk akal dalam kontek tertentu. Hal 

                                                           
9
  Ekawati Rahayu Ningsih, Perilaku Konsuman Pengembangan Konsep Dan Praktek 

Dalam Pemasaran, Sustainability (Switzerland), hlm. 64. 
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ini juga sejalan. dengan pendapat Kotler, gaya hidup seseorang dapat 

dilihat dari perilaku yang dilakukan oleh individu seperti kegiatan-

kegiatan untuk mendapatkan atau mempergunakan barang-barang dan 

jasa. Menurut Piliang gaya hidup merupakan kombinasi dan totalitas cara, 

tata, kebiasaan, pilihan, serta objek-objek yang mendukungnya, dalam 

pelaksanaannya dilandasi oleh sistem nilai atau sistem kepercayaan 

tertentu.
10

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

gaya hidup konsumen merupakan pola hidup yang mencakup bagaimana 

cara seseorang menghabiskan waktu, tenaga, dan uang untuk hal-hal yang 

mereka anggap penting, yang memengaruhi perilaku dan pilihan 

konsumsinya. Dengan melibatkan tindakan, praktik, dan sikap yang 

membedakan individu satu dengan yang lain, serta mencakup kebiasaan, 

nilai, dan kepercayaan yang mendasarinya. Dengan demikian, memahami 

kepribadian seseorang tidak lengkap tanpa memahami gaya hidup mereka, 

yang memengaruhi perilaku dan keputusan konsumsinya. 

2. Jenis-Jenis Gaya Hidup  

Ada beberapa Jenis- jenis gaya hidup yang ada diantaranga:  

a. Gaya hidup mandiri konsumen yang memiliki gaya hidup mandiri 

tidak akan bergantung pada orang lain. Konsumen memiliki 

kebebasan dan menentukan produk atau jasa mana yang akan 

dipilihnya. Dalam gaya hidup mandiri konsumen harus memiliki sifat 

                                                           
10

  Andrian, et al,  Perilaku Konsumen, ,  (Malang: Rena Cpita Mandiri, 2022), hlm. 38.  
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nalar. Dimana dengan nalar tersebut konsumen akan dapat 

menentukan baik dan buruknya suatu akibat dalam penentuan suatu 

merek.  

b. Gaya hidup modern konsumen yang menganut gaya hidup modern 

yaitu konsumen yang secara aktif dalam memanfaatkan teknologi 

informasi. Setiap keputusan yang akan diambil sering kali konsumen 

akan melihat berbagai sumber informasi yang terpecaya. Konsumen 

model ini lebih bercaya dengan sumber informasi yang ada 

dibandingkan dengan saran atau pendapat dari kawan sejawatnya.  

c. Gaya hidup sehat konsumen yang memiliki gaya hidup sehat 

umumnya akan menjaga pola makan, istirahat serta melakukan 

kebiasaan yang sehat. Konsumen dengan gaya hidup ini biasanya 

mereka yang memiliki banyak pendapatan serta banyak waktu luang. 

Terkadang ada konsumen yang memiliki banyak pendapatan tetapi 

sedikit waktu luang untuk berlibur dan sebagainya.  

d. Gaya hidup hedonis konsumen yang memiliki prinsip mencari 

kesenangan tidak mengenal adanya keterbatasan dalam pendapatan. 

Konsumen dengan model ini akan mencari kesenangan dalam 

hidupnya sekalipun dengan pendapatan yang rendah. Konsumen akan 

berusaha sekalipun pendapatan yang dimilikinya rendah. Konsumen 

ingin menikmati dengan berlibur, berbelanja ataupun berkumpul 

dengan rekan-rekannya.  
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e. Gaya hidup hemat konsumen yang memiliki gaya hidup hemat 

cenderung membeli produk atau jasa yang hanya berdasarkan 

kebutuhan dan manfaat. Meskipun memiliki pendapatan yang tinggi 

konsumen tidak akan mengunakan pendapatannnya untuk kegiatan 

yang sia-sia. Karena konsumen berkeinginan untuk menunda 

pembelian sekarang dengan harapan mampu membeli dimasa yang 

akan datang.  

f. Gaya hidup bebas konsumen yang memiliki gaya hidup bebas bukan 

berarti melanggar dari nilai-nilai yang ada dimasyarakat. Pada 

umumnya tidak semua orang dapat menggunakan pendapatannya 

untuk keperluannya pribadi. Akan tetapi konsumen akan memberikan 

pendapatannya kepada keluarganya. Dalam model gaya hidup ini 

konsumen tidak memiliki beban tanggung jawab terhadap 

keluarganya. Konsumen ingin hidup bebas menikmati dari hasil jerih 

payahnya dalam bekerja. 
11

 

3. Faktor-Faktor Pengaruh Gaya Hidup 

Berikut adalah faktor yang mempengaruhi gaya hidup seorang 

konsumen, diantaranya sebagai berikut:
12

 

a) Kelas sosial 

Seorang konsumen yang berasal dari kelas sosial atas akan 

menunjukkan gaya hidup layaknya orang kaya. Konsumen akan 

memilih makan di restoran mahal, belanja di mall ternama serta ngopi 
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 Nasib et al, Perilaku Konsumen Dan Pemasaran Perguruan Tinggi Swasta, hlm.  44. 
12

  Nasib et al, Perilaku Konsumen Dan Pemasaran Perguruan Tinggi Swasta, hlm. 40. 
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di caffe bermerek. Semua ini dilakuka karena memiliki pendapatan 

yang cukup untuk melakukan semua hal tersebut di atas. 

b) Sikap 

Sikap seorang konsumen juga akan mempengaruhi gaya 

hidupnya. Boleh jadi konsumen terlahir dari keluarga dengan ekonomi 

yang mapan. Akan tetapi sikap hemat dan tidak suka menunjukkan 

kemewahan yang ada dihadapai orang lain. Konsumen yang memiliki 

sikap ini berusaha untuk menghargai orang lain yang tidak mampu dari 

sesi ekonomi. 

c) Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan paling dekat dari seorang 

konsumen. mulai dari kecil hingga dewasa. Konsumen akan diajarka 

berbagai tatanan nilai-nilai yang ada. Mulai dari kebisaaan bagun tidur 

hingga tidur kembali. Tidak jarang orang tua akan menasehati anaknya 

dalam menentukan produk dan jasa mana yang paling baik sesuai 

dengan nilai manfaat tinggi. Sehingga hal ini akan mempengaruhi gaya 

hidupnya. 

d) Kepribadian 

Kepribadian juga akan mempengaruhi gaya hidup seorang 

konsumen. sering kali kita temukan konsumen dengan latar belakang 

orang miskin memiliki gaya hidup layaknya seorang kaya. Konsumen 

akan berusaha menunjukkan kepada saudara, tetangga dan rekan 

kerjanya dalam membeli produk tertentu. Akan tetapi tidak jarang 
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konsumen dengan status oang kaya berlaku layaknya sederhana. 

Dimana membeli produk hanya berdasarkan kebutuhan yang dirasakan 

perlu untuk dipenuhi. 

e) Kelompok referensi 

Kelompok referensi juga akan mempengaruhi gaya hidup 

seseorang. Pada kelompo referensi pada umumnya akan menentukan 

produk dengan merek tertentu untuk dikonsumsi secara bersama 

diantara para anggota. Sehingga ketika seseorang bergabung pada 

kelompok tertentu tidak jarang akan mengubah gaya hidupnya dalam 

menentukan jenis produk dengan merek tertentu. 

f) Pengalaman dan pengamatan 

Pengalaman dan pengamatan akan mempengaruhi gaya hidup 

seorang konsumen. Pengalaman akan mengajarkan kepada konsumen 

untuk berhati-hati. Sebagai contoh konsumen perna mengalami 

pengalaman yang buruk seperti memakai perhiasan dan mengalami 

kejahatan kriminal. Sehingga hal ini akan membuat konsumen untuk 

tidak lagi memakai perhisasan yang berlebih. Hal ini berdasarkan 

pengamatan atas masa lalunya. 

g) Motif 

Gaya hidup seorang konsumen juga akan dipengaruhi oleh 

motif. Motif merupakan alasan mengapa seorang memilih gaya hidup. 

Alasan seseorang memilih hidup sederhana karena berusaha untuk 

menghargai orang-orang yang ada disekitar tempat tinggalnya. 
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Konsumen tersebut tidak ingin menimbulkan kecemburuan sosial 

antara satu dengan lainnnya. 

h) Konsep diri 

Konsep diri juga turut mempengaruhi gaya hidup seorang 

konsumen. Konsumen memiliki peniaian terhadap dirinya sendiri akan 

gaya hidup selama ini ia pilih. Konsumen mungkin akan sadar bahwa 

selama ini gaya hidupnya akan menyusuhkan orang lain terutama 

kedua orang tuanya. Akan tetapi tidak semua orang mampu menilai 

dirinya sendiri dari kegiatan yang dianggap tidak baik. 

i) Persepsi 

Berbeda dengan konsep diri dimana seorang konsumen akan 

menilai dirinya sendiri. Sedangkan persepsi ini merupakan hasil 

penilaian orang lain. Sering kali orang-orang disekitar konsumen akan 

memberikan penilaian negatif terhadap orang lain. Sebagai contoh 

konsumen yang sering pulang malam khususnya para wanita yang 

bekerja hingga larut malam. Tentunya hal ini akan membuat orang lain 

akan menilai bahwa orang tersebut bekerja pada pekerjaan yang tidak 

baik atau haram. Hal ini jelas persepsi orang lain akan mempengaruhi 

gaya hidup seorang konsumen. 
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4. Indikator Gaya Hidup  

Berdasarkan teori gaya hidup di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa indikator gaya hidup terdiri dari: 
13

 

a. Aktivitas dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh 

konsumen dalam mencari produk atau jasa yang dibutuhkan. 

Konsumen yang memang membutuhkan produk atau jasa maka akan 

lebih aktif dalam mencarinya baik secara langsung maupun tidak 

langsung.  

b. Minat seorang konsumen juga dapat menggambarkan gaya hidupnya. 

Minat membuat gaya hidup dapat berubah dalam penggunaan produk 

atau jasa. Konsumen yang memiliki minat yang tinggi memiliki 

kecenderungan untuk memilih suatu produk atau jasa dengan merek 

tertentu  

c. Opini merujuk pada keyakinan, pandangan, dan penilaian seseorang 

terhadap berbagai isu seperti politik, produk, merek, gaya hidup, 

lingkungan, dan sosial. Opini sering kali mencerminkan nilai-nilai 

yang dipegang oleh individu dan mempengaruhi keputusan 

konsumsinya. 

 

D. Kerangka Berfikir  

Kerangka berpikir merupakan bagian dari penelitian yang 

menggambarkan alur pikiran peneliti, dalam memberikan penjelasan kepada 

orang lain, mengapa dia mempunyai anggapan seperti yang diutarakan dalam 
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hipotesis untuk memperjelas dan mempermudah pemahaman dan cara kerja 

peneliti. Hubungan antar variabel (assosiasi) pada dasarnya merupakan sifat 

hubungan antar dua variabel atau lebih, sehingga dalam penelitiannya ada 

variabel independen dan dependen. Dari variabel tersebut selanjutnya dicari 

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
14

 

Selanjutnya dalam penelitian ini akan dianalisis seberpa besar pengaruh 

variable bebas terhadap variable terikat. Adapun pada penelitian ini 

menggunakan dua variable independent (bebas) yang menjadi sebab, yakni 

Uang Elektronik (X1) dan Gaya Hidup (X2), selain itu terdapat satu variable 

dependep (terikat) yang menjadi akibat, yaitu Perilaku Konsumtif (Y) 

Berikut kerangka berfikir dalam penelitian yaitu:  

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

   : pengaruh secara parsial 

   : pengaruh secara simultan  

                                                           
14

 Sari Anita et al., “Buku Annita Sari Dkk Dasar-Dasar Metodologi Penelitian,” 2023, 71. 

Gaya Hidup 

(x2) 

Gambar 2. 1 

Kerangka Berfikir 

Uang elektronik  

(X1) Perilaku Konsumtif  

(Y) 
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E. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan tinjauan literatur, 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mengacu pada dugaan sementara 

mengenai pengaruh penggunaan uang elektronik dan gaya hidup terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswa IAIN Metro, Prodi Ekonomi Syariah. Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 

kebenarannya harus diuji secara empiris. .
15

 Hipotesis dalam penelitian ini 

terbagi menjaid dua: Hipotesis alternatif (Ha atau H1): Hipotesis ini 

menyatakan adanya hubungan, perbedaan, dan pengaruh antara variabel 

terikat dengan variabel bebas. Kemudian Hipotesis nol (null/ H0): Hipotesis 

ini menyatakan tidak adanya hubungan, perbedaan, dan pengaruh antara 

variabel terikat dengan variabel bebas (dirumuskan dengan harapan ditolak).
16

 

Berikut adalah hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini:  

1. Hipotesis Pertama  

Uang elektronik didefinisikan sebagai alat pembayaran dalam 

bentuk elektronik dimana nilai uangnya disimpan dalam media elektronik 

tertentu. Sebelum menggunakan uang untuk bertransaksi, pengguna 

terlebih dahulu harus melakukan menyetorkan ke penerbit dan 

menyimpannya di media elektronik. Pada saat digunakan, nilai uang 

elektronik pada media penyimpanan dikurangi nilai transaksinya dan 

kemudian dapat diisi ulang (top-up). 

                                                           
15

 Dodiet Aditya Setyawan, Hipotesis Dan Variabel Penelitian, (suryakarta: Tahta Media 

Group, 2021) hlm. 7. 
16

 Karimuddin Abdullah, et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2022), hlm. 51. 



36 
 

 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Dwi Rorin 

Mauludin Insana & Ria Susanti Johan, pada jurnal berjudul “Analisis 

Pengaruh Penggunaan Uang Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif 

Mahasiswa", mendapatkan hasil bahwa adanya pengaruh yang signifikan 

antara penggunaan uang elektronik terhadap perilaku konsumtif.
17

 Maka 

hipotesis pertama yang diajukan, yaitu:  

HO1:  Tidak terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan uang elektronik 

terhadap perilaku konsumtif. 

Ha1:  terdapat pengaruh signifikan dari penggunan uang elektronik 

terhadap perilaku konsumtif  

2. Hipotesis Kedua  

Gaya hidup konsumen merupakan pola hidup yang mencakup 

bagaimana cara seseorang menghabiskan waktu, tenaga, dan uang untuk 

hal-hal yang mereka anggap penting, yang memengaruhi perilaku dan 

pilihan konsumsinya. Dengan melibatkan tindakan, praktik, dan sikap 

yang membedakan individu satu dengan yang lain, serta mencakup 

kebiasaan,  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nailariza 

Umami, dan Maryani, pada jurnal berjudul “Pengaruh Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku Konsumtif Pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi 

Universitas Bhinneka PGRI Semester VIII Tahun Akademik 2021/2022”. 

Mendapat hasil adanya pengaruh signifikan anatara gaya hidup terhadap 

                                                           
17

 Dwi rorin mauludin insana and Ria susanti Johan, “Analisis Pengaruh Penggunan Uang 

Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa", hlm 219. 
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perilaku konsumtif pada mahasiswa.
18

 Maka hipotesis pertama yang 

diajukan, yaitu:  

HO2:  Tidak terdapat pengaruh signifikan gaya hidup terhadap perilaku 

konsumtif. 

Ha2:  terdapat pengaruh signifikan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif  

3. Hipotesis Ketiga  

Perilaku konsumtif adalah sikap boros atau perilaku boros, yaitu 

dalam menggunakan barang atau jasa secara berlebihan. perilaku 

konsumtif dapat diartikan juga sebagai perilaku konsumsi yang boros dan 

berlebihan yang mengutamakan keinginan daripada kebutuhan dan tidak 

ada skala prioritas atau dapat juga diartikan sebagai gaya hidup mewah. 

Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan oleh Nikmatul Afifah 

& Deny Yudiantoro, “Pengaruh Gaya Hidup dan Penggunaan Uang 

Elektronik terhadap Perilaku Konsumtif,” mendapatkan hasil bahwa 

adanya pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif, dan gaya hidup.
19

 

Maka hipotesis pertama yang akan diajukan, yaitu: 

HO3:  Tidak terdapat pengaruh signifikan penggunan uang elektronik dan 

gaya hidup terhadap perilaku konsumtif. 

Ha3:  terdapat pengaruh signifikan penggunan uang elektronik dan gaya 

hidup terhadap perilaku konsumtif  

                                                           
18

 Nailariza Umami et al., “Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada 

Mahasiswa Prodi Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI Semester VIII Tahun Akademik 

2021/2022” jurnal penelitian multidisiplin, vol. 1, no.9, 2023, hlm. 978 
19

 Nikmatul Afifah Deny Yudiantoro, "Pengaruh Gaya Hidup dan Penggunaan Uang 

Elektronik terhadap Perilaku Konsumtif" hlm. 373 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Berdasarkan judul penelitian yang akan diteliti yakni "Pengaruh 

penggunaan uang elektronik dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah Iain Metro), maka 

peneliti menggunakan rancangan pendekatan kuantitatif dengan metode 

deskriptif dan metode korelasional. 

Metode deskriptif yang menggambarkan suatu fenomena dengan data 

yang akurat yang diteliti secara sistematis, dan metode korelasional dengan 

sifat meneliti tingkat hubungan variabel satu dengan variabel lainnya yang 

sedang diteliti berdasarkan koefisien korelasi.
1
 Lokasi penelitian ini adalah 

Instutut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, dengan sampel penelitian yang 

berasal dari mahasiwa Prodi Ekonomi Syariah FEBI IAIN Metro.  

 

B. Definisi Operasional Variabel  

Menurut nikmatur mendefinisikan definisi operasional sebagai 

penjabaran variabel-variabel yang diteliti dalam suatu penilitian hingga 

menjadi bersifat operasional sehingga bisa diukur dengan alat ukur penelitian. 

Bertujuan untuk membatasi ruang lingkup variabel, menyamakan presepsi 

                                                           
1
Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian (Medan: Penerbit KBM Indonesia, 2021), 

Hlm. 6-7 



39 
 

 
 

sehingga memudahkan serta menjaga konsistensi peneliti dalam melakukan 

pengumpulan, pengukuran dan analisis data menjadi efesien.
2
 

Tabel 3. 1  

Definisi Operasional Variabel 
 

Variable Konsep/Definisi Indikator 
Pengukuran 

Skala 

Uang 

Elektronik 

(𝑋1) 

Uang elektronik 

merupakan alat 

pembayaran dalam 

bentuk elektronik, 

uangnya disimpan 

dalam media 

elektronik tertentu. 

Sebelum 

menggunakan uang 

untuk bertransaksi, 

pengguna terlebih 

dahulu harus 

melakukan 

menyetorkan ke 

penerbit dan 

menyimpannya di 

media elektronik.  

1. Kebutuhan 

dan 

kebiasaan 

transaksi  

2. Fitur dan 

manfaat 

3. Keamanan 

dan keadaan  

4. Biaya dan 

tarif top-up 

5. Kemudahan 

akses dan 

penggunaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Likert 

Gya Hidup 

(𝑋2) 

Gaya hidup konsumen 

merupakan pola hidup 

yang mencakup 

bagaimana cara 

seseorang 

menghabiskan waktu, 

tenaga, dan uang 

untuk hal-hal yang 

mereka anggap 

penting, yang 

memengaruhi 

perilaku dan pilihan 

konsumsinya. 

1. Aktivitas 

2. Minat 

3. Opini 

 

 

 

 

 

 

Likert  

Perilaku 

Konsumtif 

(Y) 

Perilaku konsumtif 

merupakan tindakan 

membeli barang 

secara berlebihan, 

tanpa memperhatikan 

apakah produk 

1. Membeli 

karena 

iming-iming 

2. Membeli 

produk 

karena 

 

 

 

 

 

 

                                                           
2
 Andreas Tri Panudju et al., Metodologi Penelitian, 2024. 
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Variable Konsep/Definisi Indikator 
Pengukuran 

Skala 

tersebut benar-benar 

diperlukan. Dengan 

mengutamakan gaya 

hidup dan kepuasan 

pribadi, tanpa 

mempertimbangkan 

kebutuhan yang 

sebenarnya. 

kemasan 

menarik 

3. Membeli 

produk untuk 

menjaga 

penampilan 

dan gengsi 

4. Membeli 

produk 

berdasarkan 

harga, bukan 

fungsi 

5. Membeli 

produk 

sebagai 

symbol 

status 

6. Membeli 

produk 

karena efek 

iklan 

7. Mencoba 

lebih dari 

dua produk 

serupa.  

Likert  

 

C. Populasi, Sampel Dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh subjek yang diteliti dan sampel adalah 

sebagian dari populasi yang akan diteliti. Menurut Djarwanto dalam 

Syafrida Populasi merupakan skor keseluruhan dari individu yang 

karakteristiknya hendak diteliti dan satuan-satuan tersebut dinamakan unit 

analisis, dan dapat berupa orang-orang, institusi-institusi, benda-benda.
3
  

                                                           
3
 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian, hlm. 34. 
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Nazir juga mengatakan populasi adalah kumpulan dari individu 

dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah ditetapkan. Populasi adalah 

kumpulan dari ukuran-ukuran tentang sesuatu yang akan kita buat 

inferensinya. Populasi adalah berkenaan dengan data, bukan dengan 

orangnya maupun bendanya.
4
 Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa 

Prodi Ekonomi Syariah FEBI IAIN Metro terdiri dari angkatan 2021 dan 

angkatan 2022 yang menggunakan e-wallet Dana berjumlah 80 orang. 

Angakatan  Jumlah  

2021 50 Orang  

2022 30 Orang  

 

2. Sampel dan Teknik Sampling  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, karena mempunyai 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi yang mewakili. 

Menurut Arikunto Suharsimi memberikan pendapat jika peneliti 

memiliki beberapa ratus subjek dalam populasi, maka mareka dapat 

menentukan kurang lebih 25 – 30% dari jumlah tersebut. Jika jumlah 

anggota subjek dalam populasi hanya meliputi antara 100 – 150 orang, dan 

dalam pengumpulan datanya peneliti menggunakan angket, maka 

sebaiknya subjek sejumlah itu diambil seluruhnya. Namun apabila peneliti 

menggunakan teknik wawancara dan pengamatan, jumlah tersebut dapat 

                                                           
4
 Karimuddin Abdullah, et.al, Metodelogi Penelitian Kuantitaif (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zain,2021), Hlm. 80.  
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dikurangi menurut teknik sampel dan sesuai dengan kemampuan peneliti.
5
 

Berdasarkan pendapat diatas, ukuran sampel minimal yang dinutuhkan 

dalam penelitian ini mengambil seluruh populasi sekitar 80 orang  

D. Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber data 

a. Data primer  

Data primer merupakan data yang digunakan sebagai 

informasi pertama dikumpulkan sendiri yang bersumber dari 

seseorang atau hasil eksperimen dalam subjek penelitian (first hand). 

Peneliti ini menggunakan data primer yang berasal dari jawaban 

penyebaran kuesioner dan wawancra terhadap mahasiswa Prodi 

Ekonomi Syariah IAIN Metro.  

b. Data sekunder  

Data sekunder merupakan data pendukung berupa data tertulis 

yang didapat secara tidak langsung melalui buku, dokumen, jurnal 

atau artikel yang terkait dengan topik penelitian (second hand).
6
 

Peneliti ini menggunakan data sekunder yang berasal dari penelitian 

terdahulu yakni artikel, jurnal, serta buku yang datanya relevan.  

 

 

 

                                                           
5
 Rani Rahim, “Metode Penelitian Teori dan Praktik”, (Tasikmalaya: Penerbit 

Perkumpulan Rumah Cermelang Indonesia (PRCI), 2021) 
6
 Karimuddin Abdullah, et.al, Metodelogi Penelitian Kuantitaif, hlm. 62. 
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2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data merupakan proses dalam sebuah 

penelitian dan merupakan bagian yang penting. Teknik pengambilan data 

harus benar dan sesuai dengan metode agar hasil yang diraih sesuai 

dengan tujuan penelitian awal atau hipotesis awal yang sudah ditentukan. 

a. Kuesioner  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
7
 

Kuesioner pada penelitian ini disebarkan dibagikan secara 

online (dibuat di Google Form) dan kemudian disebarkan pada 

responden. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan 

tertutup, sehingga responden hanya perlu memilih salah satu alternatif 

jawaban. Kuesioner tersebut digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai sikap atau pendapat mahasiswa Ekonomi Syariah FEBI 

IAIN Metro terhadap indikator-indikator pada variable penelitian. 

b. Dokumentasi  

Teknik dokumen atau disebut juga teknik dokumentasi 

merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui sejumlah 

                                                           
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R &. D, hlm. 142 
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dokumen baik berupa dokumen tertulis maupun dokumen terekam.
8
 

Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan berupa data jumlah 

mahasiswa dari link Febi Metrouniv.ac.id, foto hasil wawancara 

prasurvey, junal, buku dan tangkapan layar hasil rekapan jawaban hasil 

dari google from,  

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dari objek penelitian. Instrument digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai suatu masalah. Berikut Langkah-langkah 

Menyusun instrumen: 

1. Menentukan Instrument Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 

Pada penelitian ini, penyebaran kuesioner dilakukan secaara online dalam 

bentuk pertanyaan yang telah disusun dan ditulis pada Google Form. 

Kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh data dari responden. Skala 

pengukuran pada penelitian ini adalah skala Likert. Skala likert adalah 

skala yang digunakan untuk megukur sikap, pendapat, persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang suatu fenomena tertentu di Masyarakat. 

Penyebaran kuesioner pada penelitian ini menggunakan skor 5,4,3,2, dan 1 

berupa:
9
 

                                                           
8
 Anita Sari, Dasar-Dasar Metodelogi Penelitian (Jayapura: Angkasa Pelangi, 2023) hlm. 

10. 
9
 Karimuddin Abdullah, et.al, Metodelogi Penelitian Kuantitaif, hlm. 69.  
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Tabel 3. 2 Skala Likert 

Jawaban pertanyaan positif Skor 

Sangat setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak setuju (TS) 2 

Sangat tidak setuju (STS) 1 

 

2. Menyusun Kisi-kisi Instrument Penelitian  

Gambaran kisi-kisi pertanyaan kuesioner tentang pengaruh uang 

elektronik dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif yaitu: 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikatorr 
Jumlah 

item 

Skala  

Uang 

elektronik 

(X1) 

Kebutuhan dan kebiasaan 

transaksi  

 

2 Likert 

Fitur dan manfaat 

 

 

2 
Likert 

 

2 
Likert 

Keamanan dan keadaan   

2 
Likert 

Biaya dan tarif top-up 

 
2 Likert 

Kemudahan akses dan 

penggunaan 

 

2 Likert 

Gaya 

hidup (X2) 

Aktivitas 

 

 

2 
Likert 

 Minat   

2 
Likert 

 Opini   

2 
Likert 

Perilaku 

konsumtif 

(y) 

Membeli karena iming-iming 

 
2 Likert 

Membeli produk karena 

kemasan menarik 

. 

 

2 Likert 
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Variabel Indikatorr 
Jumlah 

item 

Skala  

Membeli produk untuk 

menjaga penampilan dan 

gengsi 

 

2 Likert 

Membeli produk berdasarkan 

harga, bukan fungsi 

 

2 Likert 

Membeli produk sebagai 

simbol status 

 

2 Likert 

Membeli produk karena efek 

iklan 

 

2 Likert 

Mencoba lebih dari dua 

produk serupa 

 

2 

 

Likert 

 

F. Teknik Analisis Data  

1. Instrument Penelitian  

a. Uji Validitas  

Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan 

untuk melihat sejauh mana responden mengerti akan pertanyaan yang 

dajukan peneliti.
10

 Untuk mengetahui nilai validitas instrumen, 

digunakan uji korelasi pearson product momen dengan kriteria   jika 

(r-hitung = r-tabel) maka dikatakan Instrumen valid, dan jika (r-hitung 

< r-tabel) maka Instrumen tidak valid, dengan taraf signifikansi 

biasanya dipilih 5% (0,05) dan n = banyaknya data yang sesuai.
11

 

                                                           
10

 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian, hlm. 31. 
11

 Abigail Soesana et al, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Yayasan Kita Menulis, 2023), 

hlm. 74. 
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Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan untuk memastikan 

bahwa instrumen kuesioner yang digunakan benar-benar mengukur 

variabel yang diteliti secara akurat. Uji validitas ini melibatkan 80 

mahasiswa sebagai responden, yang dipilih untuk mewakili populasi 

penelitian. Hasil uji validitas ini akan menjadi dasar dalam 

menentukan apakah instrumen penelitian layak digunakan dalam 

analisis lebih lanjut. 

b. Uji Realiabilitas  

Reliabilitas adalah menguji kekonsistenan jawaban responden. 

Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, biasanya sebagai 

koefisien, semakin tinggi koefisien maka reliabilitas atau konsitensi 

jawaban responden tinggi.
12

 Uji reliabilitas juga digunakan untuk 

menguji konsistensi jawaban responden berdasarkan instrumen 

penelitian. Semakin reliabel sebuah instrumen penelitian 

kekonsistenannya juga akan semakin tinggi. Reliabilitas yang tinggi 

ditunjukan dengan nilai Cronbach's Alpha apabila rxx mendekati 

angka 1. Secara umum, nilai reliabilitas akan dianggap cukup 

memuaskan jika memenuhi rxx ≥ 0.700.
13

 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur 

konsistensi instrumen kuesioner dalam mendapatkan hasil yang stabil 

dan dapat diandalkan. Uji ini melibatkan 80 mahasiswa sebagai 

responden guna memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner 

                                                           
12

 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian, hlm. 31. 
13

 Abigail Soesana et al, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, hlm. 75. 
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memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan dalam kondisi 

yang serupa. Hasil dari uji reliabilitas ini akan menjadi dasar untuk 

memastikan bahwa kuesioner yang digunakan layak dan dapat 

memberikan data yang akurat untuk analisis lebih lanjut.  

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji normalitas 

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variable 

independen dan variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik seharusnya memiliki analisi grafik dan uji 

statistik, dengan ketentuan yaitu Apabila nilai signifikansi atau nilai 

probabilitas > 0,05 maka, hipotesis diterima karena data tersebut 

terdistribusi secara normal. Namun Apabila nilai signfikansi atau nilai 

probabilitas < 0,05 maka, hipotesis ditolak karena data tidak 

terdistribusi secara normal.
14

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolonieritas merupakan uji yang dilakukan untuk 

melihat ada atau tidaknya hubungan yang tinggi antara variabel bebas. 

Untuk mendeteksi Multikolonieritas menggunakan metode Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (TOL). Jika nilai VIF semakin 

membesar, maka diduga ada Multikolonieritas antar varibabel 

                                                           
14

 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian, hlm. 66. 
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independen atau jika VIF melebihi angka 10 maka bisa disimpulkan 

ada Multikolonieritas.
15

 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedanstisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Dasar yang digunakan dalam pengambilan Keputusan yaitu untuk 

melihat dari angka probabilitas dengan ketentuan, yaitu nilai 

signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, hipotesis diterima 

karena data tersebut tidak ada Heterokedanstisitas. Dan Apabila nilai 

signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, hipotesis ditolak karena 

data ada Heterokedanstisitas.
16

  

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk suatu tujuan yaitu mengetahui 

ada tidaknya korelasi antar anggota serangkaian data yang diobservasi 

dan dianalisis menurut ruang atau menurut waktu, cross section atau 

time series. Uji ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya korelasi 

antara residual pada suatu pengamatan dengan pengamatan yang lain 

pada model. Dengan Kriteria pengujian meliputi:
17

 

1) Jika 0 < d < dL, maka terdapat autokorelasi positif. 

2) Jika dL < d < dU, tidak dapat dipastikan adanya autokorelasi. 

3) Jika d - dL < d < 4, terdapat autokorelasi negative 
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 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian, hlm. 70. 
16

 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian, hlm. 69-70 
17

 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian, hlm. 71. 
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4) Jika 4 - dU < d < 4 - dL, tidak dapat dipastikan adanya 

autokorelasi. 

5) Jika dU < d < 4 - dU, tidak terdapat autokorelasi positif maupun 

negative 

 

3. Analisis Regresi Berganda  

Regresi Berganda adalah metode analisis yang terdiri lebih dari dua 

variabel yaitu dua/lebih variabel independent dan satu variabel dependen. 

Rumus persamaan regresi berganda dapat dijabarkan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2+……. + 𝑏𝑛𝑋𝑛 

Keterangan 

Y =  Varuabel dependen (Perilaku konsumtif) 

a =  Konstanta (apabila nilai X sebesar 0, maka Y akan sebsesar a    

atau konstanta)  

b1, b2 =  Koefisien Regresi (nilai pangkat atau penurunan  

X1, X2 =  TVariabel independent (X1: Uang elektronik, X2: Gaya 

hidup) ada eberapa kriteria dan statistik umum dalam 

evaluasi Regresi Linear Berganda: 

a. Uji Koefisien Determinasi (R-squared) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

sampai sejauh mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang 

terbentuk dalam mewakili kelompok data hasil observasi. Koefisien 

determinasi menggmbarkan bagian dari variasi total yang dapat 
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diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R2 (mendekati 1), maka 

model dikatakan semain baik. 

Adapun rumus koefisien determinasi sebagai berikut:
18

 

𝐾𝑃 = 𝑟2  × 100% 

Keterangan: 

KP = nilai koefisien determinasi  

𝑅2 = nilai koefisien korelasi  

b. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien 

regresi secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial 

atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis 

yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 

H0 :  t hitung ≤ t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel 

dependent terhadap variabelindependent. 

H1 :  t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel 

dependent terhadap variabel independent. 

c. Uji F 

Uji F merupakan uji yang dipakai untuk mengenali terdapat 

tidaknya pengaruh dengan cara bersama-sama (simultan) variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Pembuktian dicoba dengan metode 

menyamakan angka Fhitung dengan Fhitung dengan Ftabel pada 

                                                           
18

 Reza Mubarak, Pengantar Ekonometrika, (Pamekasan: Duta media publishing, 2021), 

hlm. 23 
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Tingkat kepercayaan 5% dan derajat kebebasan df = (n-k-1) di mana n 

adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel.
 
 

Menurut Sugiyono rumus untuk uji F:
19

 

𝐹 =

𝑅2

𝑘
(1 − 𝑅2)(𝑛 − 𝑘 − 1)

 

Keterangan: 

R = koefisien korelasi berganda 

K = jumlah variabel independent  

n = jumalah anggota sampel  

jika 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 diterima (𝐻𝑎ditolak) dan jika 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka 𝐻0 ditolak (𝐻𝑎diterima) 

d. Sumbangan Relatif dan Efektif  

1) Sumbangan relatif  

Sumbangan relatif merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan besarannya sumbangan suatu variabel independent 

terhadap jumlah kuadrat regresi. Jumlah SR dari semua variabel 

independent adalah 100% atau sama dengan 1. Sedangkan (sigma 

SE) adalah total sumbangan efektif dari semua variabel independen 

yang diteliti. Melalui sumbangan relatif, penelitian ini dapat 

menentukan variabel mana yang memiliki pengaruh lebih dominan, 

sehingga dapat menarik kesimpulan mengenai aspek yang paling 

mempengaruhi kecenderungan. Dituliskan dengan rumus: 

                                                           
19

 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian, hlm 53-54.  
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𝑆𝐸%𝑋 = 𝑆𝑅%𝑋𝑥𝑅2 

Keterangan:  

SE% X  = sumbangan efektif dari satu predictor  

SRX  = sumbangan relatif dari satu predictor 

𝑅2   = Kofisien determinasi 
 

2) Sumbangan efektif  

Sumbangan efektif adalah kontribusi yang diberikan oleh 

setiap variabel independen terhadap variabel dependen dalam 

bentuk persentase. variabel. Sumbangan efektif menunjukkan 

seberapa besar pengaruh satu variabel independen terhadap 

variabel dependen, tanpa memperhitungkan pengaruh variabel 

lainnya dalam model regresi yang sama.
 20

 

 

𝑆𝑅% 𝑋 =
𝑎 ∑ 𝑥𝑦

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
 × 100% 

Keterangan: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = 𝑎1 ∑ 𝑥1𝑦 + 𝑎2 ∑ 𝑥2𝑦 + 𝑎3 ∑ 𝑥3𝑦  

SR% = Sumbangan Relatif dari suatu predictor  

a       = koefisien predictor  

∑ 𝑥𝑦  = Jumlah produk anatara x dan y  

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 = Jumlah kuadrat regresi  

                                                           
20

 Burhan Nurgiyantoro, et al, “Statistik Terapan Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial” 

(Yogyakarta: Gaja Mada University Press), 2004, hlm 321-323 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil dan Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro 

Cikal bakal berdirinya IAIN Metro tidak terlepas dari sejarah 

berdiriya IAIN Raden Intan di Bandar Lampung. Hal ini karena 

berdirinya IAIN Raden Intan Bandar Lampung itu sendiri merupakan 

hasil upaya dari para tokoh agama dan tokoh masyarakat yang 

tergabung dalam Yayasan Kesejahteraan Islam Lampung (YKIL) 

yang berdiri tahun 1961 diketuai oleh RD. Muhammad Sayyid. 

Tahun 1964 tepatnya tanggal 13 oktober 1964 berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 86/1964 merubah status 

Fakultas Tarbiyah YKIL dari swasta menjadi negeri, tetapi tidak 

berdiri sendiri melainkan cabang Fakultas Tabiyah IAIN Raden Fatah 

Palembang. Pada tahun 1967 atas permintaan mesyarakat Metro 

kepada YKIL agar dibuka Fakultas Tabiyah dan Fakultas Syari’ah di 

Metro atas persetujuan Dekan Fakultas Tabiyah IAIN Raden Fatah 

Palembang. 

Sebelum pada tahun 1965 didirikan Fakultas Ushuludin yang 

berkedudukan di Tanjung Karang dengan memperhatikan Keputusan 

Presiden RI Nomor 27 Tahun 1963 kerena untuk ketentuan untuk 
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mensirikan sebuah Perguruan Tinggi yang berdiri sendiri (al-jami'ah) 

harus memiliki tiga fakultas sebagai persiapan berdirinya Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Lampung. 

Setelah IAIN Raden Intan Lampung resmi dubuka, maka 

Fakultas Tarbiyah yang semula mengunduk ke IAIN Raden Fatah 

Palembang ditetapkan menjadi fakultas Fakultas yang berdiri sendiri, 

sebagai Fakultas Tabiyah IAIN Raden Intan Lampung Metro 

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Ri No. 188 Tahun 

1966.  

Sebagai kelanjutan maka pada tanggal 23-25 April 1997 

diadakan rapat kerja para rector dan dekan fakultas di luar induk. 

Pada kesempatan ini ditetapkan pula perubahan dan pengesahan 

fakultas di luar induk manjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 

(STAIN) berdasarkan SK Presiden No.11 tahun 1997. Dimana nama 

STAIN tersebut yaitu STAIN Jurai Siwo Metro. 

Pada Tahun 1998, gagasan untuk melahirkan sarjana Ekonomi 

Perbankan Islam yang memiliki ciri khas bagi pengelolaan Lembaga 

Perbankan Syariah, digagas oleh Prof. Bahri Ghozali (saat menjabat 

sebagai Ketua STAIN Metro Periode 1998 - 2002) dengan membuka 

Program Studi Ekonomi Perbankan Islam (EBI). Gagasan ini 

kemudian menjadi embrio bagi berkembangan program studi 

ekonomi Islam di seluruh Perguruan Tinggi Agama di Indonesia. 

Walau saat itu sempat menjadi polemik bagi banyak kalangan, namun 
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menjadi catatan sejarah bahwa Ekonomi Islam dimulai dari STAIN 

Jurai Siwo Metro. 

Tahun 2016 adalah tahun peralihan STAIN menjadi IAIN. 

Perubahan status ini tertuang dalam Peraturan Presiden No.71 tanggal 

1 Agustus 2016, Menurut Perpres tersebut, pendirian IAIN Metro 

merupakan perubahan bentuk dari Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro. 

Perubahan status dari STAIN Jurai Siwo Metro menjadi IAIN 

Metro pada tahun 2016 mendorong pembentukan fakultas-fakultas 

baru yang lahir sesuai dengan kebutuhan masyarakat akan 

pendidikan, serta pembangunan sarana dan prasarana yang lebih 

memadai guna mewujudkan IAIN Metro menjadi lebih baik. Di tahun 

2017 berdirilah FEBI yang saat ini memiliki 4 Prodi yaitu Ekonomi 

Syariáh, Perbankan Syariáh, Manajemen Haji dan Umroh serta 

Akuntansi Syariáh. 

b. Visi Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro 

Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro yaitu: 

 “Menjadi pusat studi ekonomi dan bisnis islam yang unggul 

di tingkat Internasional dalam sinergi socio-eco-techno-prenership 

berlandaskan nilai-nilai keIslaman dan keIndonesiaan 

pada tahun 2039”. 
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Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro yaitu: 

Misi Fakultas Ekonomi Islam (FEBI) IAIN Metro kemudian 

diuraikan menjadi uraian sebagai berikut: 

1) Melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran keilmuan 

Ekonomi dan Bisnis Islam dalam sinergi socio-ecotechno-

preneurship berlandaskan nilai-nilai keislaman dan 

keindonesiaan. 

2) Melaksanakan Penelitian Kelembagaan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam dalam sinergi socio-ecotechno-preneurship 

berlandaskan inovasi dan kreatifitas. 

3) Melaksanakan pangabdian masyarakat dalam sinergi socio-

ecotechno-preneurship berbasis media digital dan ekonomi kreatif 

yang unggul dan mencapai kepuasan stakeholder. 

Sejalan dengan misi IAIN Metro untuk mewujudkan sinergi 

socio-ecotechno-preneurship tersebut maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian ini.
1
 

2. Deskripsi Responden  

Penelitian ini dilakukan di IAIN Metro pada fakultas FEBI prodi 

Ekonomi syariah Angkatan 2021 dan 2022. Adapun sampel pada 

penelitian ini adalah mahasiswa IAIN Metro yang menggunakan uang 

elektronik dengan total 80 Mahasiswa. 

 

                                                           
1
 Profil Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, 

dalam https://febi.metrouniv.ac.id/2019/01/27/profil-febi-iain-metro/, diunduh 02 Februari 2025 

https://febi.metrouniv.ac.id/2019/01/27/profil-febi-iain-metro/
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a. Responden Berdasarkan Jenis kelamin 

Tabel 4.1 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Jenis kelamin Responden % 

1 Laki-Laki 27 33,8 

2 Perempuan 53 66,2 

Jumlah 80 100 

  

Berdasarkan tabel 4.1 dijelaskan bahwa Sebagian besar 

responden Perempuan yaitu sebanyak 53 orang atau sebesar 

66,2%, sedangkan responden dengan jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 27 orang atau sebesar 33,8%.  

b. Responden Berdasarkan Tahun Angkatan  

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Tahun Angkatan 

No Angkatan Responden % 

1 2021 50 62,5 

2 2022 30 37,5 

Jumlah 80 100 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa Sebagian besar 

responden yang menjawab kuesioner pada mahasiswa tahun 

Angkatan 2021 yaitu sebanyak 50 orang atau sebesar 62,5%, pada 

angakatan 2022 yaitu sebanyak 30 orang atau sebesar 37,5%.  



59 
 

 
 

3. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Setelah dilakukannya penelitian, peneliti memperoleh data-data yang 

berkaitan dengan pengaruh penggunaan uang eletronik dan gaya hidup 

terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa prodi ekomi syariah di IAIN 

Metro. Data ini diperoleh melalui proses penyebaran kuesioner melalui 

google form kepada responden yang merupakan mahasiswa IAIN Metro 

yang berjumlah 80 orang. Dari kuesioner yang telah disebarkan kepada 

responden terdiri atas 32 item soal yang terbagi atas tiga kategori yaitu, 12 

soal digunakan untuk mengetahui tentang variabel penggunaan uang 

elektronik (X1), 6 soal digunakan untuk mengetahui tentang variable 

Ggaya hidup (X2), dan 14 soal digunakan untuk mengetahui tentang 

variabel perilaku konsumtif (Y). 

Berikut ini adalah analisa terhadap jawaban dari responden, dalam 

menganalisa variable tersebut harus melalui beberapa tahapan yaitu uji 

validitas dan uji reliabilitas  

a. Uji Validitas  

Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian dengan tujuan untuk 

melihat sejauh mana responden mengerti akan pertanyaan yang 

dajukan peneliti.
2
 Untuk mengetahui nilai validitas instrumen, 

digunakan uji korelasi pearson product momen dengan kriteria   jika 

(r-hitung = r-tabel) maka dikatakan Instrumen valid, dan jika (r-hitung 

                                                           
2
 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian, hlm. 31. 
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< r-tabel) maka Instrumen tidak valid, dengan taraf signifikansi 

biasanya dipilih 5% (0,05) dan n = banyaknya data yang sesuai.
3
 

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas 

No 
Pearson 

Correlation 

R-tabel 

(0,05:100) 

Sig 
Nilai 

Sig. 
Ket. (2-

tailed) 

X1.1 0,721 0,361 0 0,05 Valid 

X1.2 0,799 0,361 0 0,05 Valid 

X1.3 0,815 0,361 0 0,05 Valid 

X1.4 0,819 0,361 0 0,05 Valid 

X1.5 0,837 0,361 0 0,05 Valid 

X1.6 0,795 0,361 0 0,05 Valid 

X1.7 0,845 0,361 0 0,05 Valid 

X1.8 0,721 0,361 0 0,05 Valid 

X1.9 0,814 0,361 0 0,05 Valid 

X1.10 0,789 0,361 0 0,05 Valid 

X1.11 0,766 0,361 0 0,05 Valid 

X1.12 0,869 0,361 0 0,05 Valid 

X2.1 0,782 0,361 0 0,05 Valid 

X2.2 0,821 0,361 0 0,05 Valid 

X2.3 0,697 0,361 0 0,05 Valid 

X2.4 0,744 0,361 0 0,05 Valid 

X2.5 0,834 0,361 0 0,05 Valid 

X2.6 0,789 0,361 0 0,05 Valid 

Y.1 0,683 0,361 0 0,05 Valid 

Y.2 0,747 0,361 0 0,05 Valid 

Y.3 0,825 0,361 0 0,05 Valid 

Y.4 0,662 0,361 0 0,05 Valid 

Y.5 0,749 0,361 0 0,05 Valid 

Y.6 0,725 0,361 0 0,05 Valid 

Y.7 0,682 0,361 0 0,05 Valid 

Y.8 0,764 0,361 0 0,05 Valid 

Y.9 0,806 0,361 0 0,05 Valid 

Y.10 0,766 0,361 0 0,05 Valid 

                                                           
3
 Abigail Soesana et al, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, (Yayasan Kita Menulis, 2023), 

hlm. 74. 
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No 
Pearson 

Correlation 

R-tabel 

(0,05:100) 

Sig 
Nilai 

Sig. 
Ket. (2-

tailed) 

Y.11 0,727 0,361 0 0,05 Valid 

Y.12 0,726 0,361 0 0,05 Valid 

Y.13 0,766 0,361 0 0,05 Valid 

Y.14 0,688 0,361 0 0,05 Valid 

 

Berdasarkan tabel 3.4 pada variabel uang elektronik, gaya hidup 

dan perilaku konsumtif dengan 32 item pertanyaan dengan 

menggunakan program SPSS for Windows ver26 diperoleh hasil uji 

validitas seluruh item pertanyaan dengan nilai rhitung > r tabel dengan 

taraf signifikansi 0,05 (5%) dengan r table = 0,361 (0,05;100). Dengan 

demikian seluruh pertanyaan yang diuji dapat dinyatakan layak untuk 

dilakukan pengujuan selanjutnya.  

 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas juga digunakan untuk menguji konsistensi jawaban 

responden berdasarkan instrumen penelitian. Semakin reliabel sebuah 

instrumen penelitian kekonsistenannya juga akan semakin tinggi. 

Reliabilitas yang tinggi ditunjukan dengan nilai Cronbach's Alpha 

apabila rxx mendekati angka 1. Secara umum, nilai reliabilitas akan 

dianggap cukup memuaskan jika memenuhi rxx ≥ 0.700.
4
 

 

 

 

                                                           
4
 Abigail Soesana et al, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, hlm. 75. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

N of 

Items 
Keterangan 

Uang Elektronik 

(X1) 
0,947 12 Reliabel 

Gaya Hidup (X2) 0,868 6 Reliabel 

Perilaku Konsumtif 

(Y) 
0,934 14 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 3.5 Hasil uji reliabilitas untuk seluruh instrumen 

pernyataan didapatkan nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,6. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa seluruh instrument pada penelitian dapat 

dikatakan reliabel.  

Berikut ini adalah analisa terhadap jawaban dari responden, dalam 

menganalisa variable tersebut harus melalui beberapa tahapan yaitu uji 

asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variable 

independen dan variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. 

Ketentuan yaitu apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 

maka, hipotesis diterima karena data tersebut terdistribusi secara 

normal. Namun Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 

maka, hipotesis ditolak karena data tidak terdistribusi secara normal.
5
 

 

 

 

                                                           
5
 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian, hlm. 66. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.12446195 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .085 

Positive .062 

Negative -.085 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan dari hasil tabel 4.3 uji normalitas didapatkan nilai 

signifikansi 0,200>0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolonieritas merupakan uji yang dilakukan untuk 

melihat ada atau tidaknya hubungan yang tinggi antara variabel bebas. 

Untuk mendeteksi Multikolonieritas menggunakan metode Variance 

Inflation Factor (VIF) < 10,00 dan Tolerance (TOL) > 0,100.
6
 

Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearit

y Statistics 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 2.510 .074  33.770 .000   

X1 .016 .002 .479 7.573 .000 .510 1.961 

X2 .030 .004 .517 8.186 .000 .510 1.961 

                                                           
6
 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian, hlm. 70. 
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Dari tabel 4.4 variabel independent memiliki Nilai VIF dari 

uang elektronik (X1) dan gaya hidup (X2) kurang dari (10,00), dan 

nilai tolence lebih dari (0,100), maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

gejala Multikolonieritas. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain. Dasar yang digunakan dalam pengambilan Keputusan yaitu untuk 

melihat dari angka probabilitas dengan ketentuan, yaitu nilai 

signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, hipotesis diterima 

karena data tersebut tidak ada Heterokedastisitas.
7
 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinear

ity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e 

1 (Constant

) 

.295 .111 
 

2.668 .009 
 

LN_X1A .004 .045 .014 .078 .938 .384 

LN_X2A -.071 .040 -.313 -1.785 .078 .384 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: LN_Y 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa setiap 

variabel bebas dari uang elektronik (0,938) dan gaya hidup (0,078) 

                                                           
7
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lebih dari 0,05, dengan demikian regresi tersebut tidak memiliki 

heterokedastisitas, atau tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk suatu tujuan yaitu mengetahui 

ada tidaknya korelasi antar anggota serangkaian data, dengan melihat 

dari nilai DU<DW<4-DU. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .918
a
 .843 .839 .12607 1.896 

 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: LN_Y 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas nilai Durbin Watson sebesar 1.896, 

perbandingan menggunakan nilai signifikan 5%, jumlah sampel 80 (n), 

dan jumlah variabel independent 2 (k=2), maka ditabel Durbinwatson 

akan didapat nilai sebesar 1,5859. Karena nilai DW 1.896 lebih besar 

dari (du) 1,5859 dan kurang dari 4-1.5859 (2,4141), maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.  

e. Analisis Regresi Berganda  

Regresi Berganda adalah metode analisis yang terdiri lebih dari dua 

variabel yaitu dua/lebih variabel independent dan satu variabel 

dependen. Hasil pengelolaan data melalui SPSS 26, diperoleh hasil 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.9  

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat dilihat hasil yang diperoleh dari 

persamaan koefisien regresi di atas:  

Y = 2.510+ 0.16 (X1) + 0.030 (X2) + e 

1) Konstanta α sebesar 2.510, nilai ini merupakan nilai tetap atau 

konstan variabel perilaku konsumtif (Y). Jika variabel uang 

elektronik (X1) dan gaya hidup (X2) bernilai 0 maka nilai 

variabel perilaku konsumtif (Y) sebesar 2.510. 

2) Besarnya koefisien regresi β1 bernilai positif sebesar 0.16, hal 

ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya variabel uang 

elektronik (X1) sebesar 1 satuan, maka variabel perilaku 

konsumtif (Y) akan meningkat sebesar 0.16. 

3) Besarnya koefisien regresi β2 bernilai positif sebesar 0.030, 

hal ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya variabel 

gaya hidup (X2) sebesar 1 satuan, maka variabel perilaku 

konsumtif (Y) akan meningkat sebesar 0.030. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearit

y Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance 

1 (Constant) 2.510 .074  33.770 .000  

X1 .016 .002 .479 7.573 .000 .510 

X2 .030 .004 .517 8.186 .000 .510 
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ada eberapa kriteria dan statistik umum dalam evaluasi Regresi Linear 

Berganda: 

1) Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji parsial atau uji t merupakan pengujian kepada koefisien 

regresi secara parsial, untuk mengetahui signifikansi secara parsial 

atau masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah t hitung > t 

tabel dan nilai signifikan > 0,05 maka terdapat pengaruh antara 

variabel dependent terhadap variabel independent.
8
 

Tabel 4.10 Hasil Uji t 

 

Berdasarkan tabel 4.7 untuk mengetahui besarannya 

pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara parsial 

(individu) terhadap variabel terikat  

Nilai t hitung untuk variabel uang elektronik adalah sebesar 

7,573, sedangkan nilai t tabel sebesar 1,991 Maka dapat dikatakan t 

hitung (7,573) > t tabel (1,991) dan nilai signifikansi < 0,05 (yaitu 

0,00), dapat disimpulkan bahwa secara individu, variabel uang 

elektronik berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.  

                                                           
8
 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian, hlm 53-54. 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearit

y Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance 

1 (Constant) 2.510 .074  33.770 .000  

X1 .016 .002 .479 7.573 .000 .510 

X2 .030 .004 .517 8.186 .000 .510 
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Nilai t hitung yang dihasilkan variabel gaya hidup sebesar 

8,186, sementara nilai t tabel sebesar 1,991 dan nilai signifikansi < 

0,05 (yaitu 0,00), dapat disimpulkan bahwa t hitung (8,186) > t 

tabel (1,991). artinya secara individu variabel gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif.  

2) Uji F 

Uji F merupakan uji yang dipakai untuk mengenali terdapat 

tidaknya pengaruh dengan cara bersama-sama (simultan) variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Pembuktian dicoba dengan metode 

menyamakan angka F-hitung dengan F-hitung dengan F-tabel pada 

Tingkat kepercayaan 5% dan derajat kebebasan df = (n-k-1) di 

mana n adalah jumlah responden dan k adalah jumlah variabel.
 9

 

Tabel 4.11 Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 6.580 2 3.290 207.005 .000
b
 

Residual 1.224 77 .016   

Total 7.804 79    
a. Dependent Variable: LN_Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

 Berdasarkan tabel 4.8 mengenai hasil Uji F, dapat diketahui 

bahwa nilai F hitung sebesar 207,005 sedangkan F tabel 3,12. 

Maka dapat diketahui bahwa nilai F hitung > F tabel dengan 

Tingkat signifikansi 0,000 yang kurang dari 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas yaitu uang elektronik dan gaya 

                                                           
9
 Syafrida Hafni Sahir, Metodelogi Penelitian, hlm 53-54. 
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hidup secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikansi 

terhadap variabel perilaku konsumtif mahasiswa.  

3) Uji Koefisien Determinasi (R-squared) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui 

sampai sejauh mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang 

terbentuk dalam mewakili kelompok data hasil observasi. Semakin 

besar nilai R2 (mendekati 1), maka model dikatakan semain baik.
10

 

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Mod

el R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .918
a
 .843 .839 .12607 1.896 

 
a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: LN_Y 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,843 artinya bahwa 84,3% perilaku 

konsumtif pada mahasiswa dipengaruhi oleh uang elektronik dan 

gaya hidup. Sedangkan sisanya 15,7% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian ini.  

4) Sumbangan Relatif dan Efektif  

Sumbangan relatif merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan besarannya sumbangan suatu variabel independent 

                                                           
10

 Reza Mubarak, Pengantar Ekonometrika, (Pamekasan: Duta media publishing, 2021), 

hlm. 23 
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terhadap jumlah kuadrat regresi. Jumlah SR dari semua variabel 

independent adalah 100% atau sama dengan 1. Sumbangan efektif 

menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel independen 

terhadap variabel dependen, tanpa memperhitungkan pengaruh 

variabel lainnya dalam model regresi yang sama, Sedangkan 

(sigma SE) adalah total sumbangan efektif dari semua variabel 

independen yang diteliti.
11

 

Tabel 4.13 Hasil Uji Sumbangan Relatif dan Efektif 

variabel 
Sumbangan 

Efektif 

Sumbangan 

Relatif 

Uang elektronik (X1) 40,3% 47,8% 

Gaya hidup (X2) 44% 52,2% 

Total 84,3% 1,000 

   

 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa gaya hidup 

memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap perilaku 

konsumtif dibandingkan uang elektronik, baik secara relatif 

maupun efektif. Jika sumbangan relatif lebih besar dari.  

Pada sumbangan efektif, hal ini mengindikasikan bahwa 

terdapat variabel lain di luar model yang memengaruhi perilaku 

konsumtif. Sebaliknya, jika sumbangan efektif lebih besar atau 

mendekati sumbangan relatif, berarti kontribusi variabel tersebut 

dalam model lebih dominan tanpa banyak pengaruh dari faktor lain 

di luar model.  

                                                           
11

 Burhan Nurgiyantoro, et al, “Statistik Terapan Untuk Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial” 

(Yogyakarta: Gaja Mada University Press), 2004, hlm 321-323 
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B. Pembahasan 

1. Pengaruh Uang Elektronik (X1) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial dalam penelitian ini 

menyatakan 𝐻𝑂 ditolak sedangkan 𝐻𝑎diterima. Sehingga secara parsial 

terdapat pengaruh signifikan variabel uang elektronik (X1) terhadap 

perilaku konsumtif (Y) Pada mahasiswa IAIN Metro Prodi Ekonomi 

Syariah.  

Uang elektronik, seperti aplikasi Dana, terbukti memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. manfaat dari 

penggunaan uang elektronik menurut Bank Indonesia dalam Dwi Rorin 

antara lain memudahkan dan mempercepat transaksi tanpa harus 

membawa uang tunai, kemudian memudahkan para pedagang atau 

merchant karena tidak perlu menyiapkan uang kembalian, dan cukup 

aplikatif untuk digunakan dalam pembayaran yang bersifat massal dan 

sering dilakukan seperti pepembayaran tol, pembayaran transportasi 

umum, parkir, makanan, dan lain-lain.
12

  

Selain itu, adanya fitur promo dan cashback, serta minimnya biaya 

administrasi menjadi faktor utama yang mendorong peningkatan konsumsi 

di kalangan mahasiswa untuk lebih sering berbelanja. Kemudahan ini 

membuat mahasiswa cenderung melakukan transaksi impulsif tanpa 

mempertimbangkan urgensi kebutuhan. Keunggulan-keunggulan ini 

                                                           
12

  Dwi rorin mauludin insana and Ria susanti Johan, “Analisis Pengaruh Penggunan Uang 

Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa", Vol. 17, No. 2, Juli 2021 
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mendorong pengguna untuk semakin sering memanfaatkan uang 

elektronik, sehingga berdampak pada peningkatan intensitas konsumsi.
13

 

Hasil dalam penelitian ini uang elektronik memiliki pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap perilaku konsumtif, hal ini menandakan 

bahwa variabel uang elektronik dapat mengukur perilaku konsumtif pada 

mahasiswa. Melalui indikator yang didapatkan, yaitu kebutuhan dan 

kebiasaan transaksi, fitur dan manfaat, serta kemudahan dan akses dalam 

penggunaan. Ditemukan bahwa mahasiswa semakin terdorong untuk 

melakukan pembelian yang lebih sering dan cenderung tidak terencana 

karena kemudahan akses dan kenyamanan penggunaan aplikasi uang 

elektronik.   

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dwi Rorin 

Mauludin Insana, Dkk
14

, yang menyatakan adanya pengaruh signifikan 

dari uang elektronik terhadap perilaku konsumtif. Selain itu juga didukung 

juga dengan penelitian yang dilakukan Henni Nurhayati
15

, yang 

mengatakan semakin tinggi penggunaan uang elektronik maka semakin 

tinggi perilaku konsumtif. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 

bukti bahwa uang elektronik dapat mempengaruhi perilaku konsumtif, 

sesuai dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu.  

                                                           
13

 Grace Sriati Mengga, “Pengaruh Literasi Keuangan, E-Money, Gaya Hidup, Dan 

Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Kristen Indonesia Toraja” Jurnal Riset Ekonomi Dan Akuntasi, Vol.1, No.1 Maret 

2023 
14

 Dwi rorin mauludin insana and Ria susanti Johan, “Analisis Pengaruh Penggunan Uang 

Elektronik Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa", Vol. 17, No. 2, Juli 2021 
15

 Henni Nurhayati, “Hubungan Penggunaan E-Money Dengan Perilaku Konsumtif (Studi 

Pada Mahasiswa Iain Metro)”, 2022 
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2. Pengaruh Gaya Hidup (X2) Terhadap Perilaku Konsumtif (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial dalam penelitian ini 

menyatakan 𝐻𝑂 ditolak sedangkan 𝐻𝑎diterima. Sehingga secara parsial 

terdapat pengaruh signifikan variabel gaya hidup (X2) terhadap perilaku 

konsumtif (Y) Pada mahasiswa IAIN Metro Prodi Ekonomi Syariah.  

Menurut Chaney dalam Auskarni gaya hidup merupakan pola-pola 

tindakan yang membedakan antara satu orang dengan orang yang lainnya. 

gaya hidup hedonis juga adalah suatu pola hidup untuk mencari 

kesenangan, seperti lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah, lebih 

banyak bermain, senang pada keramaian kota, senang membeli barang 

mahal yang disenanginya, selalu ingin menjadi pusat perhatian.
16

 

 Perubahan gaya hidup yang sering terjadi di kalangan mahasiswa 

sering kali dijadikan sebagai ajang pamer terutama untuk konsumsi yang 

sifatnya bukan makanan. Mulai dari gaya penampilan seperti gaya 

pakaian, model sepatu terbaru, model tas terbaru, gaya aksesoris terbaru, 

pergi ke tempat nongkrong seperti caffe terbaru yang sedang hits. Gaya 

hidup yang selalu mengikuti tren dan menjadikan gaya hidup sebagai 

ajang pamer seperti ini menimbulkan perilaku konsumtif di kalangan 

mahasiswa.
17

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, gaya hidup memiliki pengaruh yang 

signifikan secara parsial terhadap perilaku konsumtif, Ketika mengacu 

                                                           
16

 Auskarni, “pengaruh gaya hidup dan konsep diri terhadap perilaku konsumtif pada 

mahasiswa fakultas ekonomi universitas negeri makasar” 2018   
17

 Sita Dita Ayu Anggarini, dkk, “Pengaruh Media Social Instagram Dan Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 

Bhinneka Pgri Tulungagung Tahun Akademik 2022/2023”, Junal Economia, Vol.2, Nomor 8 2023.  
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pada hasil tersebut variabel gaya hidup menyumbang lebih banyak 

dibandingkan variabel uang elektronik. Berdasarkan indikator yang 

didapatkan, yaitu minat, dan opini, mahasiswa menunjukkan 

kecenderungan untuk mengikuti tren gaya hidup modern, seperti sering 

belanja online, dan nongkrong di kafe. Pola konsumsi mereka dipengaruhi 

oleh keinginan untuk tampil sesuai lingkungan sosial dan mengikuti 

perkembangan zaman, yang mendorong perilaku konsumtif.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nailariza umami, 

dkk
18

, yang menyatakan adanya pengaruh signifikan dari gaya hidup 

terhadap perilaku konsumtif, yang mengatakan semakin tinggi gaya hidup 

maka semakin tinggi perilaku konsumtif. Dengan demikian, penelitian ini 

memperkuat bukti bahwa uang elektronik dapat mempengaruhi perilaku 

konsumtif, sesuai dengan hasil penelitian-penelitian terdahulu.  

 

3. Pengaruh Uang Elektronik (X1) dan Gaya Hidup (X2) Terhadap 

Perilaku Konsumtif (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan dalam penelitian ini 

menyatakan 𝐻𝑂 ditolak sedangkan 𝐻𝑎diterima. Sehingga uang elektronik 

(X1) dan gaya hidup (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

perilaku konsumtif (Y) Pada mahasiswa IAIN Metro Prodi Ekonomi 

Syariah. Hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan antara uang 

elektronik dan gaya hidup secara bersama-sama terhadap perilaku 

                                                           
18

 Nailariza Umami, “Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Pada 

Mahasiswa Prodi Pendididkan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI Semester VIII Tahun 

Akademik 2021/2022”, ARMADA: jurnal penelitian multidisiplin: Vol. 1, No. 9 September 2023. 
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konsumtif pada mahasiswa IAIN Metro Prodi Ekonomi Syariah. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin besar penggunaan uang elektronik (Dana) dan 

gaya hidup (hedonisme) akan meningkatkan perilaku konsumtif pada 

mahasiswa IAIN Metro Prodi Ekonomi Syariah. 

Akibat perkembangan keuangan seperti e-money, menurut 

Ramadhan, A, dkk, dalam Grace berpendapat bahwa e-money memberikan 

kemudahan bagi masyarakat dalam mengakses transaksi keuangan, hal ini 

sangat mendorong sikap konsumtif manusia. Dengan adanya aplikasi e-

money seperti Dana, yang bahkan dapat diakses pada android masing-

masing tanpa harus keluar rumah lagi, semakin menjadi peluang bagi 

mereka dalam melakukan perilaku konsumtif.
19

 

Hal tersebut membuat mahasiswa semakin kesulitan dalam 

mengontrol diri saat mengonsumsi barang dan jasa. Kemudahan akses 

terhadap e-commerce yang dapat digunakan kapan saja dan di mana saja 

semakin mendorong perilaku konsumtif mahasiswa. Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan literasi keuangan agar mahasiswa lebih memahami 

pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak.
20

 

Melihat pada hasil uji simultan dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

uang elektronik dan gaya hidup memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat perilaku konsumtif. Berdasarkan indikator yang 

                                                           
19

 Ramadani, dkk (2016). “Pengaruh penggunaan kartu debit dan uang elektronik (e-

money) terhadap perngeluaran konsumen mahasiswa.” jurnal ekonomi dan studi pembangunan 

JESP.Vol.8, No,1. 
20

 Grace Sriati Mengga, “Pengaruh Literasi Keuangan, E-Money, Gaya Hidup, Dan 

Kontrol Diri Terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi 

Universitas Kristen Indonesia Toraja” Jurnal Riset Ekonomi Dan Akuntasi, Vol.1, No.1 Maret 
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didapatkan, yaitu membeli produk karena kemasan menarik, membeli 

produk berdasarkan harga bukan fungsi, dan membeli produk karena efek 

iklan. dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif mahasiswa cenderung 

dipengaruhi oleh faktor emosional dan impulsif. Hal ini menunjukkan 

bahwa keputusan pembelian sering kali tidak didasarkan pada kebutuhan 

yang rasional, melainkan pada daya tarik visual, persepsi harga, serta 

pengaruh promosi atau iklan yang diterima.  

Oleh karena itu, literasi keuangan menjadi aspek penting yang tidak 

dapat diabaika, literasi keuangan tidak hanya membantu mahasiswa dalam 

menyusun anggaran dan mengontrol pengeluaran, tetapi juga membentuk 

pola pikir yang lebih rasional dalam mengambil keputusan finansial..
21

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penemuan 

penelitian yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nikmatul 

Afifah & Deny Yudiantoro 
22

 yang menyatakan bahwa uang elektronik dan 

gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif.  

 

 

 

                                                           
21

 Desi aramana dkk, “Meningkatkan Literasi Keuangan Kalangan Mahasiswa Di 

Universitas Gunung Leuser”, Jurnal Pengabdian Masyarkat Multi Disiplin Ilmu, Vol.1 Nomor 2, 

Juli 2023 
22

 Nikmatul Afifah Deny Yudiantoro, "Pengaruh Gaya Hidup dan Penggunaan Uang 

Elektronik terhadap Perilaku Konsumtif", YUME : Journal of Management ISSN : 2614-851X 

(Online), volume 5, no. 2 (2022). 
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4. Seberapa besar pengaruh uang elektronik (X1) dan gaya hidup (X2) 

terhadap perilaku konsumtif (Y) 

Menurut teori perilaku konsumen, keputusan konsumtif seseorang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, termasuk 

kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran serta pola gaya hidup 

individu. Dalam konteks ini, penggunaan uang elektronik dan gaya hidup 

menjadi dua variabel utama yang memengaruhi perilaku konsumtif 

mahasiswa.
23

 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa uang elektronik 

memberikan sumbangan relatif sebesar 47,8%, sedangkan gaya hidup 

memberikan sumbangan relatif sebesar 52,2%. Adapun sumbangan efektif 

dari variabel uang elektronik adalah sebesar 40,3% dan dari gaya hidup 

sebesar 44%. Dengan demikian, sebesar 84,3% perilaku konsumtif 

mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Metro dipengaruhi oleh kedua variabel 

tersebut. Sementara itu, sisanya sebesar 15,7% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan transaksi melalui 

uang elektronik dan gaya hidup konsumtif yang terbentuk di kalangan 

mahasiswa berperan besar dalam menentukan pola pengeluaran mereka, 

sehingga penting untuk menumbuhkan kesadaran finansial agar perilaku 

konsumtif dapat lebih terkontrol. 

                                                           
23

 Laila Meliyandrie Indah Wardani. Konsep diri dan konformitas pada perilaku konsumtif 

remaja (Jawa Tengah: PT. Naya Expanding Managemen, 2021) hlm. 7-9 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh 

uang elektronik dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Uang elektronik (X1) secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif (Y) pada Mahasiswa. Semakin tinggi penggunaan uang 

elektronik maka semakin tinggi perilaku konsumtif,  

2. Gaya hidup (X2) secara parsial terdapat pengaruh signifikan terhadap 

perilaku konsumtif (Y) pada Mahasiswa. Semakin tinggi gaya hidup maka 

semakin tinggi perilaku konsumtif.  

3. Uang elektronik (X1) dan gaya hidup (X2) secara silmutan terdapat 

pengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif (Y) pada Mahasiswa. 

4. Uang elektronik memberikan sumbangan relatif sebesar 47,8% dan gaya 

hidup sumbangan relatif sebesar 52,2%. Sedangkan sumbangan efektif 

variabel uang elektronik sebesar 40,3% dan variabel gaya hidup sebesar 

44%. Sumbangan efektif total sebesar 84,3% yang berarti variabel uang 

elektronik dan gaya hidup secara bersama-sama memberikan sumbangan 

efektif sebesar 84,3% sedangkan 15,7% diberikan oleh variabel-variabel 

lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 

saran, sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya: Penelitian ini dapat dijadikan 

referensi untuk studi lanjutan. Disarankan menambahkan variabel lain 

serta memperluas populasi atau menggunakan pendekatan penelitian 

yang berbeda guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 

2. Bagi mahasiswa dan pembaca umum: Penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman tentang pengaruh uang elektronik dan gaya 

hidup terhadap perilaku konsumtif. Mahasiswa diharapkan dapat lebih 

bijak dalam menggunakan uang elektronik dan menerapkan gaya hidup 

yang seimbang guna mendukung pengelolaan keuangan yang sehat. 

3. Pihak kampus FEBI IAIN Metro: Disarankan agar kampus meningkatkan 

literasi keuangan melalui pengembangan kurikulum serta kegiatan 

edukatif seperti seminar dan workshop agar mahasiswa lebih sadar dan 

cakap dalam mengelola keuangan. 
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2. Kuesioner Penelitian  

 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Uang Elektronik Dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku 

Konsumtif (Studi Pada Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah IAIN 

Metro) 

Assalamualaikum wr.wb 

Saya Luchia Estevani, Mahasiswa program studi Ekonomi Syariah, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro. Saat ini saya sedang 

melakukan penelitian skripsi untuk mengetahui pengaruh uang elektronik 

dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif pada mahasiswa Prodi 

Ekonomi Syariah IAIN Metro. 

 

Kuesioner ini ditujukan kepada Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah IAIN 

Metro yang menggunakan uang elektronik jenis Dana. 

 

Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan tentang penelitian tersebut. 

Saya sangat mengharapkan ketersediaan saudara dan saudari selaku 

responden untuk dapat mengisi kuesioner berikut ini. Atas kesediaan dan 

partisipasi Saya sekalian, Saya ucapkan terima kasih. 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

  



 
 

 
 

ALAT PENGUMPUL DATA  

PENGARUH PENGGUNAAN UANG ELEKTRONIK DAN 

GAYA HIDUP TERHADAP PERILAKU KONSUMTIF 

MAHASISWA 

 (Studi Pada Mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah IAIN Metro) 
 

A. Identitas Responden  

Nama Lengkap : 

Jenis Kelamin  : 

Semester/Angkatan  : 

 

 

B. Petunjuk Pengisian  

Beerikan tanda ceklis (√) pada kolom penelitian yang sesuai dengan 

pilihan anda, dengan keterangan sebagai berikut: 

Keterangan: 

5 = Sangat Setuju (SS) 

4 = Setuju (S) 

3 = Netral (N) 

2 = Tidak Setuju (TS) 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

C. Persyaratan  

Uang Elektronik (X1) 

No Indikator Pernyataan SS S N TS STS 

1 

Kebutuhan dan 

kebiasaan 

transaksi 

Penggunaan aplikasi Dana 

memudahkan saya dalam 

melakukan transaksi harian 

     

Penggunaan aplikasi Dana 

membantu efisiensi waktu 

dalam memenuhi 

kebutuhan transaksi harian 

     

2 
fitur dan 

manfaat 

Promo dan cashback di 

aplikasi Dana membantu 

menghemat uang saat 

belanja 

     



 
 

 
 

No Indikator Pernyataan SS S N TS STS 

Promo dan cashback dari 

aplikasi Dana memberikan 

keuntungan lebih 

dibandingkan metode 

pembayaran lainnya 

     

Aplikasi Dana praktis 

untuk digunakan dalam 

berbagai jenis pembayaran, 

baik online maupun 

offline. 

     

Aplikasi Dana membuat 

saya lebih mudah 

melakukan pembayaran 

tanpa menggunakan uang 

tunai. 

     

3 
Keamanan dan 

keadaan 

Fitur keamanan yang 

diterapkan dalam aplikasi 

dana sudah cukup aman 

saat melakukan transaksi 

keuangan 

     

Aplikasi Dana aman 

digunakan untuk 

melakukan pembayaran 

atau transfer uang dalam 

jumlah besar 

     

4 
biaya dan tarif 

top-up 

Fitur transaksi gratis tanpa 

biaya admin di aplikasi 

Dana memberikan 

keuntungan dibandingkan 

metode pembayaran e-

wallet lainnya yang ada 

biaya admin  

     



 
 

 
 

No Indikator Pernyataan SS S N TS STS 

 Saya memanfaatkan 

fasilitas transaksi 10x 

gratis tanpa biaya admin 

yang ditawarkan oleh 

Aplikasi Dana 

     

5 

Kemudahan 

dan akses dan 

penggunaan 

Mudah dalam menemukan 

fitur yang saya butuhkan di 

aplikasi Dana 

     

Aplikasi Dana 

menyediakan fitur yang 

memadai untuk memenuhi 

kebutuhan transaksi sehari-

harian 

     

 

Gaya hidup (X2) 

No Indikator Pertyanyaan SS S N TS STS 

1 Aktivitas  

Saya pergi berbelanja fashion 

dan makanan apabila jenuh 

dengan kegitan perkuliahan 

meskipun tidak 

membutuhkannya 

     

Saya lebih sering 

menyisihkan anggaran untuk 

berbelanja fasion dan 

makanan dibanding 

kebutuhan kuliah seperti buku 

setiap bulannya. 

     

2 Minat 

Melihat review positif 

makanan viral di media sosial 

membuat saya ingin 

     



 
 

 
 

mencobanya meskipun 

harganya mahal 

Ketika ingin pergi, saya 

mencari referensi outfit dari 

berbagai platform meskipun 

menggunakan system 

pembayaran Spaylater 

     

3 Opini  

Mengenakan pakaian 

bermerek membuat saya 

merasa lebih percaya diri di 

lingkungan sosial. 

     

Menghabiskan uang untuk 

berbelanja, seperti pakaian 

bermerek atau makanan 

mahal, memberikan kepuasan 

sebagai apresiasi diri sendiri 

     

 

 

Perilaku Konsumtif (Y) 

No Indikator Pertyanyaan SS S N TS STS 

1 

Membeli 

karena 

iming-iming 

 

Saya cenderung membeli 

barang saat ada diskon 

meskipun tidak begitu 

penting  

     

Lebih bersemangat membeli 

barang beli 1 gratis 1, 

meskipun barangnya kurang 

diperlukan 

     

2 
Membeli 

produk 

Saya lebih tertarik membeli 

produk yang memiliki desain 

     



 
 

 
 

No Indikator Pertyanyaan SS S N TS STS 

karena 

kemasan 

menarik. 

kemasan menarik walaupun 

tidak penting 

Saya tidak tertarik membeli 

produk yang kemasan tidak 

menarik  

     

3 

Membeli 

produk untuk 

menjaga 

penampilan 

dan gengsi 

 

Saya membeli produk fasion 

terbaru untuk meningkatkan 

penampilan saya di 

lingkungan sosial 

     

Membeli produk fasion yang 

sedang hits agar terlihat up 

to date 

     

4 

Membeli 

produk 

berdasarkan 

harga, bukan 

fungsi 

 

Saya lebih memilih produk 

yang murah meskipun 

kualitasnya kurang baik 

     

Saya lebih memperhatikan 

kualitas produk 

dibandingkan harga yang 

murah saat membeli sesuatu. 

     

5 

Membeli 

produk 

sebagai 

simbol status 

 

Lebih mementingkan merek 

dari pada kegunaan  

     

Memiliki barang bermerek 

membuat saya merasa lebih 

berkelas. 

     

6 Membeli 

produk 

karena efek 

iklan 

 

Iklan yang menarik dan 

berulang-ulang membuat 

saya tertarik untuk 

membelinya 

     

Iklan dengan testimoni dari      



 
 

 
 

No Indikator Pertyanyaan SS S N TS STS 

tokoh terkenal membuat saya 

lebih percaya pada produk 

tersebut 

7 Mencoba 

lebih dari 

dua produk 

serupa 

Membeli produk fasion baru 

meskipun Anda sudah 

memiliki produk serupa 

hanya berbeda warna  

     

Membeli lebih dari dua 

merek pakaian serupa 

sebelum menemukan yang 

paling sesuai dengan selera 

atau kebutuhan 
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Pembimbing 

 
Misfi Laili Rohmi, M.Si. 
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3. Hasil Kuesioner Penelitian 

 



 
 

 
 

 

 

  

 



 
 

 
 

  

  

  

   

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Uang elektronik (X1) 

 

Uang Elektronik  

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 X1.12 jumlah  

1 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 53 

2 4 4 4 3 3 3 5 3 5 4 4 3 45 

3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 56 

4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

7 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 47 

8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 47 

9 4 4 3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 46 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

11 4 3 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 47 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

13 5 4 3 4 4 4 4 3 3 5 4 3 46 

14 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 53 

15 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 53 

16 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 54 

17 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 52 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

19 4 5 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 48 

20 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 54 

21 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 52 

22 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 17 

23 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 56 

24 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 48 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 



 
 

 
 

26 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 55 

27 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 48 

28 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 53 

29 1 2 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 17 

30 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 54 

31 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 46 

32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

33 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

34 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 44 

35 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 50 

36 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 54 

37 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

39 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 54 

40 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 52 

41 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 53 

42 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

43 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 5 5 49 

44 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 53 

45 4 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 48 

46 4 4 3 3 5 5 3 3 4 5 4 4 47 

47 4 5 4 3 4 5 3 3 5 5 4 4 49 

48 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 57 

49 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 48 

50 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 52 

51 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 54 

52 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 55 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 58 

54 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 50 

55 5 4 3 3 4 4 4 4 5 5 3 4 48 



 
 

 
 

56 4 4 4 4 4 5 3 2 5 3 5 4 47 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 59 

58 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 47 

59 3 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 46 

60 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 44 

61 5 4 5 4 3 4 4 3 5 5 5 5 52 

62 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 58 

63 4 3 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 45 

64 5 5 4 4 5 5 3 4 5 4 5 5 54 

65 5 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 48 

66 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 58 

67 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 43 

68 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 49 

69 5 4 4 4 4 5 3 3 5 5 5 5 52 

70 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 42 

71 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 56 

72 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 56 

73 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

74 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 54 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

76 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 5 51 

77 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 56 

78 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 54 

79 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 54 

80 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 51 

 

 

 



 
 

 
 

Gaya Hidup (X2) 

Gaya Hidup  

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 jumlah  

1 4 4 4 2 3 4 21 

2 3 3 3 1 5 3 18 

3 4 5 5 5 4 5 28 

4 3 3 4 4 4 4 22 

5 4 4 4 4 4 4 24 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 4 4 4 1 4 4 21 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 3 4 3 2 3 3 18 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 4 4 3 4 4 4 23 

12 5 5 5 5 5 5 30 

13 2 4 4 4 4 4 22 

14 4 4 4 4 4 4 24 

15 5 3 4 4 5 5 26 

16 3 3 4 3 4 4 21 

17 3 4 3 3 4 4 21 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 3 3 4 4 4 4 22 

20 4 4 4 5 5 5 27 

21 3 3 3 2 3 3 17 

22 1 1 1 1 1 1 6 

23 5 4 4 4 5 5 27 

24 4 3 4 4 4 3 22 

25 1 1 1 1 1 1 6 

26 5 4 4 4 4 4 25 



 
 

 
 

27 4 2 4 2 4 4 20 

28 4 3 4 4 4 4 23 

29 2 2 1 1 1 1 8 

30 4 4 4 4 5 5 26 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 1 1 1 1 1 1 6 

33 3 3 3 3 3 2 17 

34 3 4 3 4 4 2 20 

35 4 1 4 1 4 3 17 

36 5 4 4 5 5 4 27 

37 5 5 4 4 4 4 26 

38 2 1 3 1 3 3 13 

39 5 4 5 4 5 5 28 

40 2 4 5 2 3 4 20 

41 3 3 4 4 3 4 21 

42 5 5 3 4 4 4 25 

43 3 1 2 1 1 1 9 

44 2 3 3 3 4 4 19 

45 4 4 4 4 4 4 24 

46 3 2 3 2 2 2 14 

47 3 3 3 1 3 2 15 

48 3 4 3 1 3 1 15 

49 2 3 4 2 2 4 17 

50 4 4 4 4 4 4 24 

51 5 5 4 5 4 4 27 

52 4 5 4 5 4 4 26 

53 5 4 4 3 5 5 26 

54 5 4 3 4 4 5 25 

55 3 3 3 2 4 3 18 

56 1 2 3 1 2 1 10 



 
 

 
 

57 5 5 4 5 4 4 27 

58 4 4 5 4 4 4 25 

59 3 3 3 3 3 3 18 

60 3 3 4 2 2 3 17 

61 2 3 4 2 4 5 20 

62 4 4 3 3 4 4 22 

63 3 3 3 2 3 3 17 

64 4 3 4 3 4 5 23 

65 4 3 4 3 3 4 21 

66 5 5 5 4 3 5 27 

67 3 4 3 4 4 3 21 

68 4 4 4 3 5 5 25 

69 5 5 5 5 5 5 30 

70 3 4 4 3 4 3 21 

71 4 3 4 3 3 3 20 

72 3 1 2 2 3 4 15 

73 5 5 5 5 5 5 30 

74 3 5 4 2 4 4 22 

75 2 3 3 1 4 4 17 

76 1 3 4 1 4 3 16 

77 4 5 4 2 5 3 23 

78 3 4 4 2 3 3 19 

79 4 4 5 3 4 4 24 

80 3 4 4 2 4 4 21 

 

  



 
 

 
 

Perilaku Konsumtif (Y) 

Perilaku Konsumtif  

No Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 jumlah  

1 3 4 5 5 4 4 4 5 3 3 4 4 3 3 54 

2 3 3 3 4 3 2 3 5 2 4 3 3 2 2 42 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 68 

4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 62 

5 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 4 54 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 57 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

9 4 3 3 4 2 3 2 4 3 3 4 4 3 4 46 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

11 5 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 59 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

14 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 58 

15 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 62 

16 4 3 4 4 5 4 3 5 4 5 5 5 4 4 59 

17 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 53 

18 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 51 

19 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 3 5 56 

20 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 59 

21 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 5 3 3 48 

22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 2 19 

23 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

24 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 56 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

26 4 4 5 5 4 4 1 5 3 3 4 5 4 5 56 



 
 

 
 

27 4 4 2 4 3 4 2 5 3 3 4 4 3 3 48 

28 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 59 

29 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 19 

30 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 5 59 

31 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 54 

32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

33 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 37 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 55 

35 3 2 4 4 5 4 1 5 3 3 4 4 4 3 49 

36 5 5 5 2 3 3 2 5 4 4 3 5 5 5 56 

37 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 62 

38 3 1 1 1 4 3 2 3 1 3 3 3 1 1 30 

39 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 63 

40 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 54 

41 3 5 2 5 3 3 3 5 3 3 5 4 3 3 50 

42 4 5 4 5 5 4 4 5 5 3 5 5 5 5 64 

43 5 3 3 5 1 3 2 4 3 2 5 5 2 3 46 

44 3 2 2 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 55 

45 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 3 56 

46 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 38 

47 3 3 3 4 2 2 3 5 3 2 2 4 4 3 43 

48 3 3 3 3 5 3 2 5 1 1 4 4 1 2 40 

49 3 2 3 2 3 3 2 3 1 2 3 3 2 2 34 

50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

51 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 63 

52 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 66 

53 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 59 

54 2 1 4 3 4 4 5 4 4 4 4 1 4 5 49 

55 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 43 

56 3 4 2 2 2 2 3 4 1 2 4 3 2 1 35 



 
 

 
 

57 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 67 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 

59 2 2 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 2 33 

60 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 38 

61 4 5 3 4 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 57 

62 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 62 

63 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 3 46 

64 5 4 3 3 4 4 3 4 3 5 4 5 3 3 53 

65 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 50 

66 5 5 4 4 5 3 4 3 2 4 4 5 4 4 56 

67 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 49 

68 4 3 3 5 5 5 3 5 3 4 4 5 5 4 58 

69 4 4 4 5 5 5 1 4 3 4 4 5 4 4 56 

70 4 3 4 3 4 3 4 3 5 3 5 3 4 5 53 

71 2 2 2 4 3 3 2 4 2 3 4 4 2 2 39 

72 2 3 3 3 3 2 2 5 2 3 3 3 3 3 40 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

74 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 57 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 54 

76 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 53 

77 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 49 

78 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 53 

79 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 60 

80 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 3 3 4 4 59 

 

  



 
 

 
 

1. Hasil pengujuan SPSS 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS  

 

Variabel uang Elektronik (X1) 

Correlations 

   X1.01 X1.02 X1.03 X1.04 X1.05 X1.06 X1.07 X1.08 X1.09 X1.10 X1.11 X1.12 TOTAL 

 

X1.01 

Pearson 

Correlation 
1 .626

**
 .596

**
 .553

**
 .523

**
 .502

**
 .619

**
 .360 .542

**
 .501

**
 .548

**
 .516

**
 .721

**
 

 

Sig. (2-

tailed) 
  .000 .001 .002 .003 .005 .000 .051 .002 .005 .002 .004 .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

X1.02 

Pearson 

Correlation 
.626

**
 1 .690

**
 .685

**
 .620

**
 .565

**
 .705

**
 .404

*
 .565

**
 .662

**
 .569

**
 .606

**
 .799

**
 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000   .000 .000 .000 .001 .000 .027 .001 .000 .001 .000 .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

X1.03 

Pearson 

Correlation 
.596

**
 .690

**
 1 .538

**
 .604

**
 .677

**
 .635

**
 .539

**
 .630

**
 .701

**
 .600

**
 .621

**
 .815

**
 

 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .000   .002 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

X1.04 

Pearson 

Correlation 
.553

**
 .685

**
 .538

**
 1 .698

**
 .649

**
 .747

**
 .458

*
 .649

**
 .592

**
 .685

**
 .653

**
 .819

**
 

 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .000 .002   .000 .000 .000 .011 .000 .001 .000 .000 .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

X1.05 

Pearson 

Correlation 
.523

**
 .620

**
 .604

**
 .698

**
 1 .517

**
 .857

**
 .593

**
 .563

**
 .531

**
 .710

**
 .849

**
 .837

**
 

 

Sig. (2-

tailed) 
.003 .000 .000 .000   .003 .000 .001 .001 .003 .000 .000 .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

X1.06 

Pearson 

Correlation 
.502

**
 .565

**
 .677

**
 .649

**
 .517

**
 1 .538

**
 .622

**
 .720

**
 .666

**
 .565

**
 .611

**
 .795

**
 

 

Sig. (2-

tailed) 
.005 .001 .000 .000 .003   .002 .000 .000 .000 .001 .000 .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

X1.07 

Pearson 

Correlation 
.619

**
 .705

**
 .635

**
 .747

**
 .857

**
 .538

**
 1 .432

*
 .587

**
 .618

**
 .658

**
 .775

**
 .845

**
 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .002   .017 .001 .000 .000 .000 .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 



 
 

 
 

X1.08 

Pearson 

Correlation 
.360 .404

*
 .539

**
 .458

*
 .593

**
 .622

**
 .432

*
 1 .772

**
 .553

**
 .440

*
 .665

**
 .721

**
 

 

Sig. (2-

tailed) 
.051 .027 .002 .011 .001 .000 .017   .000 .002 .015 .000 .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

X1.09 

Pearson 

Correlation 
.542

**
 .565

**
 .630

**
 .649

**
 .563

**
 .720

**
 .587

**
 .772

**
 1 .619

**
 .430

*
 .709

**
 .814

**
 

 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .001 .000 .000 .001 .000 .001 .000   .000 .018 .000 .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

X1.10 

Pearson 

Correlation 
.501

**
 .662

**
 .701

**
 .592

**
 .531

**
 .666

**
 .618

**
 .553

**
 .619

**
 1 .571

*
 .668

**
 .798

**
 

 

Sig. (2-

tailed) 
.005 .000 .000 .001 .003 .000 .000 .002 .000   .001 .000 .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

X1.11 

Pearson 

Correlation 
.548

**
 .569

**
 .600

**
 .685

**
 .710

**
 .565

**
 .658

**
 .440

*
 .430

*
 .571

*
 1 .710

**
 .776

**
 

 

Sig. (2-

tailed) 
.002 .001 .000 .000 .000 .001 .000 .015 .018 .001   .000 .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

X1.12 

Pearson 

Correlation 
.516

**
 .606

**
 .621

**
 .653

**
 .849

**
 .611

**
 .775

**
 .665

**
 .709

**
 .668

**
 .701

**
 1 .869

**
 

 

Sig. (2-

tailed) 
.004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   .000 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

TOTAL 

Pearson 

Correlation 
.721

**
 .799

**
 .815

**
 .819

**
 .837

**
 .795

**
 .845

**
 .721

**
 .814

**
 .798

**
 .776

**
 .869

**
 1 

 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 
 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.947 12 



 
 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.01 48.9667 60.585 .657 .946 

X1.02 48.7333 60.340 .755 .942 

X1.03 48.6667 60.506 .776 .942 

X1.04 48.8000 60.648 .782 .942 

X1.05 48.7000 60.217 .802 .941 

X1.06 48.6000 60.800 .753 .943 

X1.07 48.6333 60.585 .813 .941 

X1.08 48.7333 59.720 .651 .947 

X1.09 48.6000 60.524 .775 .942 

X1.10 48.7667 60.875 .757 .942 

X1.11 48.7333 60.685 .728 .943 

X1.12 48.5333 60.326 .842 .940 

 

Variabel Gaya Hidup (X2) 

Correlations 

 X2.01 X2.02 X2.03 X2.04 X2.05 X2.06 

X2.01 Pearson Correlation 1 .599
**
 .411

*
 .512

**
 .682

**
 .491

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .024 .004 .000 .006 

N 30 30 30 30 30 30 

X2.02 Pearson Correlation .599
**
 1 .486

**
 .599

**
 .592

**
 .548

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .006 .000 .001 .002 

N 30 30 30 30 30 30 

X2.03 Pearson Correlation .411
*
 .486

**
 1 .297 .423

*
 .581

**
 

Sig. (2-tailed) .024 .006  .111 .020 .001 

N 30 30 30 30 30 30 



 
 

 
 

X2.04 Pearson Correlation .512
**
 .599

**
 .297 1 .633

**
 .477

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .111  .000 .008 

N 30 30 30 30 30 30 

X2.05 Pearson Correlation .682
**
 .592

**
 .423

*
 .633

**
 1 .569

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .020 .000  .001 

N 30 30 30 30 30 30 

X2.06 Pearson Correlation .491
**
 .548

**
 .581

**
 .477

**
 .569

**
 1 

Sig. (2-tailed) .006 .002 .001 .008 .001  

N 30 30 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .782
**
 .821

**
 .697

**
 .744

**
 .834

**
 .789

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.868 6 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.01 21.7667 10.530 .687 .844 

X2.02 21.8667 9.775 .723 .835 

X2.03 21.9333 10.478 .546 .868 

X2.04 21.9000 10.645 .633 .852 

X2.05 21.8333 9.661 .742 .832 

X2.06 21.7000 10.079 .682 .843 

  



 
 

 
 

Variabel Perilaku Konsumtif (Y) 

 

Correlations 

  Y01 Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Y07 Y08 Y09 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 TOTAL 

Y01 

Pearson 

Correlation 
1 .410

*
 .593

**
 .508

**
 .695

**
 .517

**
 .410

*
 .474

**
 .529

**
 .611

**
 .284 .404

*
 .373

*
 .223 .683

**
 

Sig. (2-

tailed) 
  .025 .001 .004 .000 .003 .025 .008 .003 .000 .129 .027 .043 .237 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y02 

Pearson 

Correlation 
.410

*
 1 .602

**
 .277 .462

*
 .735

**
 .411

*
 .535

**
 .561

**
 .472

**
 .618

**
 .543

**
 .558

**
 .530

**
 .747

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.025   .000 .138 .010 .000 .024 .002 .001 .008 .000 .002 .001 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y03 

Pearson 

Correlation 
.593

**
 .602

**
 1 .416

*
 .487

**
 .666

**
 .602

**
 .667

**
 .680

**
 .751

**
 .473

**
 .559

**
 .544

**
 .460

*
 .825

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.001 .000   .022 .006 .000 .000 .000 .000 .000 .008 .001 .002 .011 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y04 

Pearson 

Correlation 
.508

**
 .277 .416

*
 1 .605

**
 .409

*
 .537

**
 .630

**
 .435

*
 .395

*
 .468

**
 .323 .512

**
 .342 .662

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.004 .138 .022   .000 .025 .002 .000 .016 .031 .009 .082 .004 .064 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 
 

 
 

Y05 

Pearson 

Correlation 
.695

**
 .462

*
 .487

**
 .605

**
 1 .547

**
 .351 .660

**
 .530

**
 .620

**
 .425

*
 .472

**
 .535

**
 .365

*
 .749

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .010 .006 .000   .002 .057 .000 .003 .000 .019 .008 .002 .047 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y06 

Pearson 

Correlation 
.517

**
 .735

**
 .666

**
 .409

*
 .547

**
 1 .490

**
 .567

**
 .566

**
 .449

*
 .476

**
 .478

**
 .334 .262 .725

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.003 .000 .000 .025 .002   .006 .001 .001 .013 .008 .008 .071 .161 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y07 

Pearson 

Correlation 
.410

*
 .411

*
 .602

**
 .537

**
 .351 .490

**
 1 .591

**
 .425

*
 .421

*
 .678

**
 .599

**
 .355 .265 .682

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.025 .024 .000 .002 .057 .006   .001 .019 .020 .000 .000 .054 .157 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y08 

Pearson 

Correlation 
.474

**
 .535

**
 .667

**
 .630

**
 .660

**
 .567

**
 .591

**
 1 .411

*
 .530

**
 .565

**
 .457

*
 .567

**
 .319 .764

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.008 .002 .000 .000 .000 .001 .001   .024 .003 .001 .011 .001 .085 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y09 
Pearson 

Correlation 
.529

**
 .561

**
 .680

**
 .435

*
 .530

**
 .566

**
 .425

*
 .411

*
 1 .733

**
 .410

*
 .522

**
 .664

**
 .712

**
 .806

**
 



 
 

 
 

Sig. (2-

tailed) 
.003 .001 .000 .016 .003 .001 .019 .024   .000 .024 .003 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y10 

Pearson 

Correlation 
.611

**
 .472

**
 .751

**
 .395

*
 .620

**
 .449

*
 .421

*
 .530

**
 .733

**
 1 .337 .426

*
 .565

**
 .521

**
 .766

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .008 .000 .031 .000 .013 .020 .003 .000   .069 .019 .001 .003 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y11 

Pearson 

Correlation 
.284 .618

**
 .473

**
 .468

**
 .425

*
 .476

**
 .678

**
 .565

**
 .410

*
 .337 1 .692

**
 .555

**
 .616

**
 .727

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.129 .000 .008 .009 .019 .008 .000 .001 .024 .069   .000 .001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y12 

Pearson 

Correlation 
.404

*
 .543

**
 .559

**
 .323 .472

**
 .478

**
 .599

**
 .457

*
 .522

**
 .426

*
 .692

**
 1 .490

**
 .579

*
 .726

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.027 .002 .001 .082 .008 .008 .000 .011 .003 .019 .000   .006 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y13 

Pearson 

Correlation 
.373

*
 .558

**
 .544

**
 .512

**
 .535

**
 .334 .355 .567

**
 .664

**
 .565

**
 .555

**
 .490

**
 1 .794

**
 .766

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.043 .001 .002 .004 .002 .071 .054 .001 .000 .001 .001 .006   .000 .000 



 
 

 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Y14 

Pearson 

Correlation 
.223 .530

**
 .460

*
 .342 .365

*
 .262 .265 .319 .712

**
 .521

**
 .616

**
 .579

**
 .794

**
 1 .688

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.237 .003 .011 .064 .047 .161 .157 .085 .000 .003 .000 .001 .000   .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

TOTAL 

Pearson 

Correlation 
.683

**
 .747

**
 .825

**
 .662

**
 .749

**
 .725

**
 .682

**
 .764

**
 .806

**
 .766

**
 .727

**
 .726

**
 .766

**
 .688

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.934 14 

 

 

 

 



 
 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

Y01 56.9333 64.064 .623 .931 

Y02 56.7667 63.909 .701 .929 

Y03 56.7333 62.754 .791 .926 

Y04 56.8333 64.833 .602 .932 

Y05 56.6333 64.171 .705 .929 

Y06 56.8000 63.407 .671 .930 

Y07 56.7667 64.806 .626 .931 

Y08 56.5667 63.978 .722 .929 

Y09 56.8333 61.385 .761 .927 

Y10 56.7333 63.099 .720 .928 

Y11 56.7333 65.099 .684 .930 

Y12 56.4667 64.602 .679 .930 

Y13 56.9000 63.128 .721 .928 

Y14 56.6000 63.007 .620 .932 



 
 

 
 

UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 80 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.12446195 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .085 

Positive .062 

Negative -.085 

Test Statistic .085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

 

 

 

 

 

UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearit 

y Statistics  

Statistics  

Model 
 

B Std. Error Beta Tolerance 
VIF 

1 (Constant) 2.510 .074 
 

33.770 .000 
  

X1 .016 .002 .479 7.573 .000 .510 
1.961 

X2 .030 .004 .517 8.186 .000 .510 
1.961 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: LN_Y 
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 



 
 

 
 

UJI HETEROSKEDASTISITAS 

 

 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearit 

y Statistics 

Model 
 

B Std. Error Beta 

 

Tolerance 

1 (Constant) .295 .111 
 

 2.668 .009 
 

LN_X1A .004 .045 .014  .078 .938 .384 

LN_X2A -.071 .040 -.313  -1.785 .078 .384 

 

UJI AUTOKORELASI  

Model Summary
b
 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .918
a
 .843 .839 .12607 1.896 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: LN_Y 

 

UJI T 

 

 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinear

ity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e 

1 (Constant) 2.510 .074  33.770 .000  

X1 .016 .002 .479 7.573 .000 .510 

X2 .030 .004 .517 8.186 .000 .510 



 
 

 
 

 

UJI F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressio

n 

6.580 2 3.290 207.005 .000
b
 

Residual 1.224 77 .016   

Total 7.804 79    

a. Dependent Variable: LN_Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summary
b
 

Mod

el R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .918
a
 .843 .839 .12607 1.896 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: LN_Y 

 

UJI SE DAN SR 

UJI SE DAN SR 

 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearit 

y Statistics  

Statistics  

Model 
 

B Std. Error Beta Tolerance 
VIF 

1 (Constant) 2.510 .074 
 

33.770 .000 
  

X1 .016 .002 .479 7.573 .000 .510 
1.961 

X2 .030 .004 .517 8.186 .000 .510 
1.961 

 

LN_Y X1 X2 

Pearson Correlation LN_Y 1.000 .841 .852 

X1 .841 1.000 .700 

X2 .852 .700 1.000 



 
 

 
 

Sig. (1-tailed) LN_Y . .000 .000 

X1 .000 . .000 

X2 .000 .000 . 

N LN_Y 80 80 80 

X1 80 80 80 

X2 80 80 80 

 

Variabel 
standarized coefficient 

(Beta) 
koefisien 
korelasi 

R square 
(%) 

Uang Elektronik 
(X1) 

0,479 0,841 
 

84,3 

Gaya Hidup (X2) 0,517 0,852 

 

RUMUS SE 

 
 

RUMUS SR 

 
 

SR Nilai 

X1 0,477864 

X2 0,52252 

R square 1,000383 

 

variabel 
Sumbangan 

Efektif 
Sumbangan 

Relatif 

X1 40,2839 0,477863582 

X2 44,0484 0,522519573 

Total 84,3323 1,000383155 

 

  

SE(X)%=Betax X koefisien korelasi X 100 

SR(X)%=SE(X)%/R Square 

SE Nilai 

X1 40,2839 

X2 44,0484 

R square 84,3323 

 



 
 

 
 

2. R-tabel  

 

  



 
 

 
 

3. T-tabel 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

4. F tabel 

 

  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

5. Tabel Durbin-Watson 
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